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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1   Teori Belajar dan Pembelajaran  

 

Menurut Arsyad (2012: 1) belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi 

pada diri setiap orang sepanjang hidupnya.  Proses belajar itu terjadi karena 

adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya.  Oleh karena itu, belajar 

dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. 

 

Salah satu petanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan 

tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya 

perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya. Menutut Gagne 

(2013: 13 ), ― belajar merupakan kegiatan yang kompleks, hasil belajar berupa 

kapabilitas.―  Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap 

dan nilai.  Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang berasal dari 

lingkungan  dan proses kognitif yang dilakukan oleh peserta didik.  Dengan 

demikian belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat 

stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi lapabilitas baru. 

 

Piaget membedakan dua pengertian tentang belajar, yaitu (1) belajar dalam arti 

sempit dan (2) dalam arti luas.  Suparmo (2011: 141)  belajar dalam arti sempit 

adalah belajar yang menekankan perolehan informasi baru dan pertambahan.  
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Belajar disebut belajar figuratif, sesuatu bentuk belajar yang pasif (hapalan).  

Sedangkan belajar dalam arti luas yang disebut juga perkembangan adalah belajar 

untuk memperoleh dan menemukan struktur pemikiran yang lebih umum yang 

dapat digunakan bermacam situasi. 

 

Anderson (2011: 35) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 

yang relatif menetap terjadi dalam tingkah laku potensial sebagai hasil dari 

pengalaman.  Pendapat senada juga dikemukakan oleh Wittrock dikutip Good dan 

Brophy (2010: 34) mendefenisikan : ― learning is the term we use to describe the 

process involve in changing through experience. It is the process of acquiring 

relatively permanent change in understanding, attitude, knowledge, information, 

ability, and skill through experiene‖. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, terlihat bahwa belajar melibatkan tiga pokok , 

yaitu  (1) adanya perubahan tingkah laku ; (2) perubahan terjadi karena sifatnya 

relatif dan permanen/tetap ; (3) perubahan disebabkan oleh hasil latihan atau 

pengalaman bukan oleh proses pertumbuhan atau perubahan kondisi fisik. Belajar 

merupakan bagian dari kehidupan manusia.  Melalui proses belajar kita dapat 

meningkatkan  kecakapan, pengetahuan, keterampilan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, daya pikir  dan penyesuaian diri yang nantinya dapat digunakan bagi 

kehidupan bermasyarakat.  Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan terus 

menerus sepanjang hidup manusia dan sesuatu yang harus dilakukan oleh setiap 

manusia.   
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Pengertian belajar dikaitkan dengan tingkah laku diartikan sebagai sesuatu 

perubahan tingkah laku seseorang sebagai akibat dari pengalaman yang dirasakan, 

dijiwai dan diaktualisasikan dengan pola tingkah laku.  Perubahan perilaku 

sebagai hasil belajar merupakan ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri perubahan perilaku 

seperti yang dikemukakan Maksum (2010 : 19), sebagai berikut : Perubahan 

bersifat intensional, dalam arti pengalaman  atau praktek latihan yang dilakukan 

itu dengan sengaja dan disadari dilakukan dan bukan secara kebetulan.  Dengan 

demikian, perubahaan dengan kematangan, keletihan atau penyakit tidak dapat 

dipandang sebagai hasil belajar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peserta didik dikatakan belajar ketika 

terjadi perubahan dalam dirinya mencakup aspek kognitif, psikomotor, dan afektif 

sebagai hasil dari pengalaman belajarnya. Piaget (2011: 1) menjelaskan tentang 

penerapan model belajar konstruktivis di mana peserta didik yang aktif 

menciptakan struktur kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan belajar.  

Dengan bantuan struktur kognitif ini, peserta didik menyusun pengertian 

mengenai realitasnya.  Peserta didik berpikir aktif serta mengambil tanggung 

jawab atas proses pembelajaran dirinya.  Piaget juga menjelaskan bahwa 

pengetahuan diperoleh dari tindakan. Perkembangan kognitif sebagian besar 

bergantung pada seberapa aktif anak berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

Berkaitan dengan aliran konstruktivis, Woolfolk (2013: 342) memaparkan cara 

pandang belajar menurut Piaget dan Vygotsky, yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 2.1 Cara Pandang Belajar Menurut Piaget dan Vygotsky 

 

Konstruktivitas 

Psikologi/ Individu Sosial 

Piaget Vygotsky 

Belajar 

Membangun peserta didik aktif 

berdasarkan pengetahuan 

sebelumnya melalui 

kesempatan-kesempatan dan 

proses untuk menghubungkan 

apa yang sudah diketahui. 

Membangun pengetahuan 

kolaboratif berdasarkan 

lingkungan sosial dan nilai 

terbentuk melalui  

kesempatan-kesempatan sosial. 

Peran guru 

Fasilitator, pembimbing, 

mendengarkan konsep, ide, dan 

pemikiran peserta didik. 

Fasilitator, pembimbing, dan 

turut membantu membangun 

pengetahuan, mendengar 

konsep-konsep peserta didik 

yang dibangun secara sosial. 

Peran 

teman 

Tidak perlu tetapi dapat 

menstimulasi pemikiran dan 

menimbulkan  

pertanyaan-pertanyaan. 

Bagian penting dalam proses 

pembentukan pengetahuan. 

Peran 

peserta 

didik 

Membangun secara aktif 

(dengan otak), pemikir aktif, 

pemberi keterangan, 

penerjemah, penanya. 

Aktif membangun dengan diri 

sendiri dan orang lain, pemikir 

aktif, pemberi keterangan, 

penerjemah, penanya, partisipasi 

aktif sosial. 

 

Berdasarkan Tabel 2.1, peserta didik sebagai si belajar adalah pihak yang aktif 

dalam membangun pengetahuan, guru hanya sebagai fasilitator saja.  Menurut 

Piaget peserta didik membangun pengetahuan dengan otak dan pemikiran sendiri, 

sedangkan menurut Vygotsky peserta didik membangun pengetahuan melalui 

interaksi sosial.  Peserta didik sebagai makhluk individu tentu memiliki 

pengetahuan yang tersimpan di dalam otaknya.  Melalui praktikum yang 

dilakukan berkelompok, setiap individu aktif mengolah, mencerna, dan memberi 

makna terhadap rangsangan dan pengalaman yang diperolehnya sehingga menjadi 

suatu pengetahuan.  Pengetahuan yang dimiliki masing-masing individu tersebut 

kemudian dapat dikembangkan dan dibangun lagi bersama-sama dengan peserta 
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didik lain dalam kelompoknya melalui serangkaian kegiatan dan pertanyaan yang 

disajikan di sosial media sebagai sarana/media peserta didik untuk berdiskusi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, tugas-tugas yang dapat memperkuat 

belajar peserta didik dapat disajikan juga melalui buku dan diskusi sebagai 

panduan peserta didik dan dapat pula disampaikan melalui sosial media.  

Pengetahuan yang sudah dibangun dan dimiliki peserta didik melalui diskusi 

dapat dituangkan secara lisan melalui tugas-tugas berupa pertanyaan-pertanyaan 

atau langkah kerja yang perlu dilakukan peserta didik. Dengan demikian, peserta 

didik dapat semakin memahami materi pelajaran, dan mengingat materi tersebut 

dalam jangka waktu yang lama. 

 

2.1.1    Teori Belajar 

 

2.1.1.1 Teori Jean Piaget 

 

Karwono (2010:81) adalah ahli psikologi yang pertama menggunakan filsafat 

konstruktivisme dalam proses pembelajaran. Menurut Piaget proses belajar 

sebenarnya terdiri atas tiga tahapan yaitu 1) Asimilasi : proses pengintegrasian 

informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada. 2) Akomodasi : proses 

penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi baru. 3) Equilibrasi: penyesuaian 

yang berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. Piaget juga 

mengemukakan bahwa proses belajar harus disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kognitif yang dilalui peserta didik. Proses belajar yang dialami 

seorang anak berbeda pada tahap satu dengan tahap lainnya yang secara umum 

semakin tinggi tingkat kognitif seseorang maka semakin teratur dan juga semakin 
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abstrak cara berpikirnya. Oleh karena itu, guru seharusnya memahami tahap-tahap 

perkembangan kognitif anak didiknya serta memberikan isi, metode, media 

pembelajaran yang sesuai dengan tahapannya. 

 

2.1.1.2 Teori Belajar Bermakna David P.Ausubel 

 

Menurut David P.Ausubel (2012: 100) peserta didik akan belajar dengan baik jika 

isi pelajarannya didefinisikan dan kemudian dipresentasikan dengan baik dan 

tepat kepada peserta didik (advanced organizer), dengan demikian akan 

mempengaruhi pengaturan kemampuan belajar peserta didik.  Advanced organizer 

adalah konsep atau informasi umum yang mewadahi seluruh isi pelajaran yang 

akan dipelajari oleh peserta didik. Advanced organizer memberikan tiga manfaat 

yaitu: 1) Menyediakan suatu kerangka konseptual untuk materi yang akan 

dipelajari, 2) berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antara yang 

sedang dipelajari dan yang akan dipelajari, 3) dapat membantu peserta didik untuk 

memahami bahan belajar secara lebih mudah.  

 

Berdasarkan teori belajar Ausubel, menjembatani peserta didik untuk 

menghubungkan kerangka konseptual suatu materi yang akan dipelajari sangat 

diperlukan konsep-konsep awal yang sudah dimiliki peserta didik yang berkaitan 

dengan pengalaman-pengalaman yang dimiliki dan berada di lingkungan sekitar 

dengan konsep yang akan dipelajari. Dengan menggunakan pembelajaran model 

sinektik, peserta didik mampu mengerjakan permasalahan yang autentik sangat 

memerlukan konsep awal yang sudah dimiliki peserta didik sebelumnya untuk 

menyelesaikan secara nyata dari permasalahan yang ada. 
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2.1.1.3 Teori Penemuan Jerome Bruner 

 

Salah satu model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh adalah model 

dari Jerome Bruner yang dikenal dengan belajar penemuan (diskovery learning), 

Karwono (2010:75) berpendapat bahwa pembelajaran dapat dilakukan kapan saja 

tanpa harus menunggu seorang anak sampai mencapai tahap perkembangan 

tertentu.  

 

Apabila bahan pembelajaran didesain secara baik, individu dapat belajar 

meskipun usahanya belum memadai. Bruner mengusulkan teori yang disebutnya 

free discovery learning, teori ini menjelaskan bahwa proses belajar akan berjalan 

dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menemukan suatu aturan termasuk konsep, teori, ide, definisi dan 

sebagainya melalui contoh-contoh yang menggambarkan atau mewakili aturan 

yang menjadi sumbernya. Keuntungan belajar menemukan adalah: menimbulkan 

rasa ingin tahu peserta didik sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk 

menemukan jawabannya serta menimbulkan keterampilan memecahkan 

masalahnya secara mandiri dan mengharuskan peserta didik untuk menganalisis 

dan memanipulasi informasi. 

 

2.1.1.4 Teori Belajar Robert Gagne 

 

Gagne (2013: 92), bahwa dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan 

informasi, untuk diolah sehingga menghasilkan keluaran dalam bentuk hasil 

belajar. Gagne (2013: 92) berpendapat bahwa tahapan proses pembelajaran 

meliputi Sembilan peristiwa belajar, sebagai berikut : 
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1. Memberikan perhatian (gain attention). 

2. Memberi tahu peserta didik tentang tujuan pembelajaran (informlearner of 

objectives), biarkan peserta didik mengetahui apa yang akan dipelajari. 

3. Dibangun atas pengetahuan yang telah lalu (recall priorknowledge), fase ini 

mengingat kembali informasi yang ada dalam memori. 

4. Menyajikan pembelajaran sebagai rangsangan (present material). 

5. Memberikan panduan belajar (provide guided learning), bantulah peserta 

didik agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

6. Menampilkan kinerja (elicit performance), mintalah para peserta didik 

mengerjakan apa – apa yang baru dipelajari. 

7. Memberikan umpan balik (provide feedback), beritahu peserta didik 

kinerjanya masing – masing. 

8. Menilai kinerja (assess performance), nilailah peserta didik tentang 

pengetahuannya mengenai topik pembelajaran.  

9. Meningkatkan retensi/ingatan dan transfer pengetahuan (enhance retention 

and transfer), bantulah peserta didik dalam mengingat–ingat dan menerapkan 

keterampilan baru itu. 

 

Berdasarkan uraian tersebut belajar dimulai dari hal yang paling sederhana 

dilanjutkan pada yang lebih komplek, asosiasi verbal, diskriminasi, dan belajar 

konsep, sampai pada tipe belajar yang lebih tinggi (belajar aturan dan pemecahan 

masalah). 
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2.1.2   Desain Pembelajaran 

 

Pengembang teori – teori pembelajaran Bruner (2010: 67) membuat perbedaan 

antara pembedaan antara teori belajar dan teori pembelajaran. Teori belajar adalah 

deskriptif, sedangkan teori pembelajaran adalah preskriptif. Teori belajar adalah 

mendeskripsikan adanya proses belajar, teori pembelajaran mempreskripsikan  

strategi atau metode pembelajaran yang optimal yang dapat mempermudah proses 

belajar. Perspektif lain Arikunto (2009:67) mengemukakan perbedaan serupa 

dengan memaparkan persamaan karakteristik dari “a prescriptive science” dan 

membandingkan dengan karakteristik dari “a descriptive science”. Dalam 

kerangka ini nyata sekali bahwa teori pembelajaran termasuk teori preskriptif 

yang berpasangan dengan teori belajar yang termasuk teori deskriptif.  

 

Ilmu deskriptif dan ilmu preskriptif memiliki perbedaan peranan. Aspek penting 

yang membedakan adalah hanya ada satu jenis profesi dalam ilmu deskriptif, yaitu 

ilmuan. Sedangkan dalam ilmu preskriptif  terlibat tiga jenis profesi, yaitu (1) 

ilmuan; (2) teknolog dan (3) teknisi. Ilmuwan berurusan dengan pengembangan 

prinsip dan teori. Teknolog yang menggunakan prinsip dan teori untuk 

mengembangkan prosedur. Sedangkan teknisi yang menggunakan prosedur yang 

dikembangkan teknolog untuk menciptakan sesuatu (Reigeluth, Bunderson, dan 

Merril 2009: 11).  

 

Pembelajaran adalah usaha – usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber – 

sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. Pembelajaran 

merupakan susunan dari informasi dan lingkungan untuk memfasilitasi belajar. 
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Penggunaan lingkungan ini bukan hanya di mana pembelajaran berlangsung, 

melainkan juga metode, media, peralatan yang diperlukan untuk memberi 

informasi, dan membimbing peserta didik. Proses pembelajaran melibatkan juga 

pemilihan, penyusunan dan pengiriman informasi dalam suatu lingkungan yang 

sesuai dan cara peserta didik berinteraksi dengan lingkungan tersebut (Yudhi 

Munadi, 2008:4). 

 

Pembelajaran sebagai proses pembelajaran dibangun oleh pendidik untuk 

mengembangkan kreativitas berfikir untuk meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi pelajaran. Pendidik dalam hal ini adalah sebagai fasilitator peserta didik 

untuk dapat belajar dengan mudah. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 

Tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  Miarso (2009:545) 

menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu usaha sadar yang disengaja, 

bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar, atau terjadi perubahan yang relatif 

menetap pada diri orang tersebut, yang dilakukan oleh seseorang atau tim yang 

memiliki kemampuan dan kompetensi dalam merancang dan mengembangkan sumber 

belajar yang diperlukan . 

 

Beberapa pendapat diatas memberikan pandangan bahwa pembelajaran adalah segala 

sesuatu dengan usaha sadar, mempunyai tujuan, cara untuk mengupayakan 

pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan hasil belajar yang optimal. 

Oleh karenanya pembelajaran juga dapat dirancang dengan berbagai model, dan 

pemanfaatan media sehingga pembelajaran menjadi efektif efisien dan memiliki daya 
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tarik. Pembelajaran menurut Gagne (2013:245) adalah seperangkat    proses yang 

bersifat internal bagi setiap individu sebagai hasil transformasi rangsangan yang berasal 

dari persitiwa eksternal di lingkungan individu yang bersangkutan (kondisi).  

 

Agar kondisi eksternal itu lebih bermakna sebaiknya diorganisasikan dalam urutan 

persitiwa pembelajaran (metode atau perlakuan).  Selain itu, dalam usaha mengatur 

kondisi eksternal diperlukan berbagai rangsangan yang dapat diterima oleh panca indra.  

Pembelajaran menurut  Gagne (2013:248)  hendaknya mampu menimbulkan persitiwa 

belajar dan proses kognitif.  Peristiwa belajar (instructional events) adalah peristiwa 

dengan urutan sebagai berikut : menimbulkan minat dan memusatkan perhatian agar 

peserta didik siap menerima pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran agar 

peserta didik tahu apa yang diharapkan dalam pembelajaran itu, mengingat kembali 

konsep/prinsip yang telah dipelajari sebelumnya yang merupakan prasyarat, 

menyampaikan materi pembelajaran, memberikan bimbingan atau pedoman untuk 

belajar, membangkitkan timbulnya unjuk kerja peserta didik, memberikan umpan balik 

tentang kebenaran pelaksanaan tugas, mengukur/evaluasi belajar, dan memperkuat 

referensi dan transfer belajar. 

 

Sejumlah konsep dan tahapan belajar harus dibagi dalam ―episode belajar‖. Selanjutnya 

peserta didik memilih konsep, prinsip, atau versi pekerjaan yang dielaborasi atau 

dipelajari. Pendekatan elaborasi berkembang sejalan dengan tumbuhnya perubahan 

paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik 

sebagai kebutuhan baru dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran. Dari 

pikiran Reigeluth lahirlah desain yang bertujuan membantu penyeleksian dan 
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pengurutan materi yang dapat meningkatkan pecapaian tujuan. Para pendukung teori 

ini juga menekankan pentingnya fungsi-fungsi motivator, analogi, ringkasan, dan 

sintesis yang membantu meningkatkan efektivitas belajar. Teori ini pun memberikan 

perhatian pada aspek kognitif yang kompleks dan pembelajaran psikomotor. Ide 

dasarnya adalah peserta didik perlu mengembangkan makna kontekstual dalam urutan 

pengetahuan dan keterampilan yang berasimilasi. 

 

2.2   Desain Pembelajaran ASSURE 

 

Model ASSURE dicetuskan oleh Heinich, dkk. Sejak tahun 1980-an, dan terus 

dikembangkan oleh Smaldino, dkk. Hingga sekarang (Smaldino, 2012: 48). Satu 

hal yang perlu dicermati dari model ASSURE ini, walaupun berorientasi pada 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), model ini tidak menyebutkan strategi 

pembelajaran secara eksplisit. Strategi pembelajaran dikembangkan melalui 

pemilihan dan pemanfaatan metode, media, bahan ajar, serta peranserta siswa di 

kelas. 

 

Model ASSURE merupakan salah satu petunjuk dan perencanaan yang bisa 

membantu untuk bagaimana cara merencanakan, mengidentifikasi, menentukan 

tujuan, memilih metode dan bahan, serta evaluasi. Model assure ini merupakan 

rujukan bagi pendidik dalam membelajarkan peserta didik yang direncanakan dan 

disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan teknologi dan media sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna bagi siswa.  
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Desain pembelajaran ASSURE sangat membantu dalam merancang program 

dengan menggunakan berbagai jenis media. Desain ini menggunakan beberapa 

langkah, yaitu Analyze Learners, State Objectives, Select Methods, Media and 

Materials, Utilize Media and Materials, Require Learner Participation, dan 

Evaluate and Revise. Kesemua langkah itu berfokus untuk menekankan 

pengajaran kepada peserta didik dengan berbagai gaya belajar, dan 

konstruktivis belajar dimana peserta didik diwajibkan untuk berinteraksi dengan 

lingkungan mereka dan tidak secara pasif menerima informasi. Menurut Smaldino 

(2012: 112) pembelajaran dengan menggunakan Model Assure  mempunyai 

beberapa tahapan sebagai berikut : 

 

1.   Menganalisis Pemelajar (analyze learner ) 

Tujuan utama para guru adalah untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa 

sehingga mereka bisa mencapai tingkat belajar yang maksimum. Analisis tersebut 

menyediakan informasi yang memungkinkan guru secara strategis merencanakan 

pembelajaran yang disesuaikan agar memenuhi kebutuhan spesifik para siswa. 

Analisis pembelajar meliputi tiga faktor kunci dari diri pembelajar yang meliputi : 

1. General Characteristics (Karakteristik Umum) 

Karakteristik umum siswa dapat ditemukan melalui variable yang konstan, 

seperti, jenis kelamin, umur (10-11 tahun), tingkat perkembangan, budaya 

dan faktor sosial ekonomi serta etnik. Semua variabel konstan 

tersebut, menjadi patokan dalam merumuskan strategi dan media yang tepat 

dalam menyampaikan bahan pelajaran. 

 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://www.mscd.edu/%7Eact2/courseconstruct/dictionary.html&prev=/search%3Fq%3Danalyze%2Blearners%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26hs%3DeJ0%26rls%3Dorg.mozilla:id:official%26prmd%3Divns&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhgtAkqPchHTBXHEO5ssS51ECLj4RA#ls
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://www.mscd.edu/%7Eact2/courseconstruct/dictionary.html&prev=/search%3Fq%3Danalyze%2Blearners%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26hs%3DeJ0%26rls%3Dorg.mozilla:id:official%26prmd%3Divns&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhgtAkqPchHTBXHEO5ssS51ECLj4RA#construct


25 

 

2. Specific Entry Competencies ( Mendiagnosis kemampuan awal pembelajar) 

Penelitian yang terbaru menunjukkan bahwa pengetahuan awal siswa 

merupakan sebuah subyek patokan yang berpengaruh dalam bagaimana dan 

apa yang dapat mereka pelajari lebih banyak sesuai dengan perkembangan 

psikologi siswa. Hal ini akan memudahkan dalam merancang suatu 

pembelajaran agar penyamapain materi pelajaran dapat diserap dengan 

optimal oleh peserta didik sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

3. Learning Style (Gaya Belajar) 

Gaya belajar yang dimiliki setiap pembelajar berbeda-beda dan mengantarkan 

peserta didik dalam pemaknaan pengetahuan termasuk di dalamnya interaksi 

dengan dan merespon dengan emosi ketertarikan terhadap pembelajaran. 

Terdapat tiga macam gaya belajar yang dimiliki peserta didik, yaitu: 1. Gaya 

belajar visual (melihat) yaitu dengan lebih banyak melihat seperti membaca 2. 

Gaya belajar audio (mendengarkan), yaitu belajar akan lebih bermakna oleh 

peserta didik jika pelajarannya tersebut didengarkan dengan serius, 3. Gaya 

belajar kinestetik (melakukan), yaitu pelajaran akan lebih mudah dipahami 

oleh peserta didik jika dia sudah mempraktekkan sendiri. 

Smaldino (2012: 112) gaya belajar secara umum dapat dipetakan field 

dependence dan field independence. Peengertian dari field dependence yaitu 

gaya belajar siswa yang mau memulai belajar apabila ada pengaruh atau 

perintah dari orang lain (orangtua/guru). Model gaya seperti ini berdampak 

pada kepatuhan terhadap perintah, atau akan melahirkan budaya otoriter. 

Sedangkan field independence yaitu gaya belajar yang dilakukan secara 
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mandiri, tanpa harus dipaksa orang lain. Gaya belajar auditif siswa suka 

ngobrol, jerit-jerit, senang menjelaskan sesuatu pada orang lain, dan mudah 

mengingat nama. Berkenaan dengan gaya belajar ini, kita sebagai guru 

sebaiknya menyesuaikan metode dan media pembelajaran yang akan 

digunakan. 

 

2.   Menentukan Standard dan Tujuan (state standards and objectives ) 

Tahap selanjutnya dalam ASSURE model adalah merumuskan tujuan dan standar. 

Standar diambil dari Standar Kopetensi yang sudah ditetapkan. Dengan demikian 

diharapkan peserta didik dapat memperoleh suatu kemampuan dan kompetensi 

tertentu dari pembelajaran. Dalam merumuskan tujuan dan standar pembelajaran 

perlu memperhatikan dasar dari strategi, media dan pemilihan media yang tepat. 

Pentingnya merumuskan tujuan dan standar dalam pembelajaran dasar dalam 

penilaian pembelajaran ini menujukkan pengetahuan dan kompetensi seperti apa 

yang nantinya akan dikuasai oleh peserta didik. Selain itu juga menjadi dasar 

dalam pembelajaran siswa yang lebih bermakna. Sehingga sebelumnya peserta 

didik dapat mempersiapkan diri dalam partisipasi dan keaktifannya dalam 

pembelajaran. 

 

Ada beberapa alasan mengapa tujuan perlu dirumuskan dalam merancang suatu 

program pembelajaran seperti yang dijelaskan oleh Sanjaya (2008 : 122-123) 

berikut ini : 

1. Rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektifitas 

keberhasilan proses pembelajaran. 
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2. Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman dan panduan 

kegiatan belajar siswa 

3. Tujuan pembelajaran dapat membantu dalam mendesain sistem pembelajaran 

4. Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai kontrol dalam menentukan 

batas-batas dan kualitas pembelajaran. 

5. Tujuan Pembelajaran yang Berbasis ABCD 

 

Menurut Smaldino setiap rumusan tujuan pembelajaran ini haruslah lengkap. 

Kejelasan dan kelengkapan ini sangat membantu dalam menentukan model 

belajar, pemanfaatan media dan sumber belajar berikut asesmen dalam 

KBM.  Rumusan baku ABCD tadi dijabarkan sebagai berikut: 

 

A = audience 

Pebelajar atau peserta didik dengan segala karakterisktiknya. Siapa pun peserta 

didik, apa pun latar belakangnya, jenjang belajarnya, serta kemampuan 

prasyaratnya sebaiknya jelas dan rinci. 

B = behavior 

Perilaku belajar yang dikembangkan dalam pembelajaran. Perlaku belajar 

mewakili kompetensi, tercermin dalam penggunaan kata kerja. Kata kerja yang 

digunakan biasanya kata kerja yang terukur dan dapat diamati. 

C = conditions 

Situasi kondisi atau lingkungan yang memungkinkan bagi pembelajar dapat 

belajar dengan baik. Penggunaan media dan metode serta sumber belajar menjadi 

bagian dari kondisi belajar ini. Kondisi ini sebenarnya merujuk pada istilah 
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strategi pembelajaran tertentu yang diterapkan selama proses belajar mengajar 

berlangsung. 

D = degree 

Persyaratan khusus atau kriteria yang dirumuskan sebagai dibaku sebagai bukti 

bahwa pencapaian tujuan pembelajaran dan proses belajar berhasil. Kriteria ini 

dapat dinyatakan dalam presentase benar, menggunakan kata-kata seperti 

tepat/benar, waktu yang harus dipenuhi, kelengkapan persyaratan yang dianggap 

dapat mengukur pencapaian kompetensi. Ada empat kategori pembelajaran, yaitu: 

1. Domain Kognitif 

Domain kognitif, belajar melibatkan berbagai kemampuan intelektual yang 

dapat diklasifikasikan baik sebagai verbal / informasi visual atau sebagai 

ketrampilan intelektual. 

2. Domain Afektif 

Dalam domain afektif, pembelajaran melibatkan perasaan dan nilai-nilai. 

3. Domain Skill 

Dalam domain ketrampilan motorik, pembelajaran melibatkan atletik, 

manual, dan ketrampilan seperti fisik. 

4. Domain Interpersonal 

Belajar melibatkan interaksi dengan orang-orang. 

 

Tujuan Pembelajaran dan Perbedaan Individu. Berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam menuntaskan atau memahami sebuah materi yang diberikan. 

Individu yang tidak memiliki kesulitan belajar dengan yang memiliki kesulitan 

belajar pasti memiliki waktu ketuntasan terhadap materi yang berbeda. Untuk 
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mengatasi hal tersebut, maka timbullah mastery learning (kecepatan dalam 

menuntaskan materi tergantung dengan kemampuan yang dimiliki tiap individu. 

 

3.  Memilih, Strategi, Teknologi, Media dan Bahan Ajar (select strategies, 

technology, media, and materials) 

Langkah selanjutnya dalam membuat pembelajaran yang efektif adalah 

mendukung pembelajaran dengan menggunakan teknologi dan media dalam 

sistematika pemilihan strategi, teknologi, media dan bahan ajar. 

Memilih strategi pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajarn disesuaikan 

dengan standar dan tujuan pembelajaran. Selain itu juga memperhatikan gaya 

belajar dan motivasi siswa yang nantinya dapat mendukung pembelajaran. 

Strategi pembelajaran dapat mengandung ARCS model . ARCS model dapat 

membantu strategi mana yang dapat membangun  Attention  (perhatian) siswa, 

pembelajaran berhubungan yang Relevant dengan keutuhan dan tujuan, Convident 

, desain pembelajaran dapat membantu pemaknaan pengetahuan oleh siswa 

dan Satisfaction dari usaha belajar siswa. Strategi pembelajaran dapat terlebih 

dahulu menentukan metode yang tepat.   

 

4.   Menggunakan Teknologi, Media dan Bahan Ajar (utilize technology, 

media and materials) 

Menggunakan teknologi, media dan bahan ajar adalah sebagai berikut : 

1. Preview materi. Pendidik harus melihat dulu materi sebelum 

mennyampaikannya dalam kelas dan selama proses pembelajaran pendidik 

harus menentukan materi yang tepat untuk audiens dan memperhatikan 

tujuannya. 
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2. Menyiapkan bahan. Pendidik harus mengumpulkan semua materi dan media 

yang dibutuhkan pendidik dan peserta didik. Pendidik harus menentukan 

urutan materi dan penggunaan media. Pendidik harus menggunakan media 

terlebih dahulu untuk memastikan keadaan media. 

3. Menyiapkan lingkungan Pendidik harus mengatur fasilitas yang digunakan 

peserta didik dengan tepat dari materi dan media sesuai dengan lingkungan 

sekitar. 

4. Mempersiapakan peserta didik. Memberitahukan peserta didik tentang tujuan 

pembelajaran. Pendidik menjelaskan bagaimana cara agar peserta didik dapat 

memperoleh informasi dan cara mengevaluasi materinya. 

5. Memberikan pengalaman belajar. Mengajar dan belajar harus menjadi 

pengalaman. Sebagai guru kita dapat memberikan pengalaman belajar seperti 

: presentasi di depan kelas dengan projector, demonstrasi, latihan, atau 

tutorial materi. 

 

5.   Mengembangkan Partisipasi Peserta Didik (require learner parcipation ) 

Tujuan utama dari pembelajaran adalah adanya partisipasi siswa terhadap materi  

dan media yang kita tampilkan. Seorang guru pada era teknologi sekarang dituntut 

untuk  memiliki pengalaman dan praktik menerapkan, menganalisis, mensintesis, 

dan mengevaluasi ketimbang sekedar memahami dan member informasi kepada 

siswa. Ini sejalan dengan gagasan konstruktivis bahwa belajar merupakan proses 

mental aktif yang dibangun berdasarkan pengalaman yang autentik, diman para 

siswa akan menerima umpan balik informative untuk mencapai tujuan mereka 

dalam belajar. 
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6.   Mengevaluasi dan Merevisi (evaluate and revise ) 

Penilaian dan perbaikan adalah aspek yang sangat mendasar untuk 

mengembangkan kualitas pembelajaran. Penilaian dan perbaikan dapat 

berdasarkan dua tahapan yaitu: 

1. penilaian hasil belajar siswa, 

2. penilaian hasil belajar siswa yang otentik, 

3. penilaian hasil belajar portofolio 

4. penilaian hasil belajar yang tradisional / elektronik. 

5. menilai dan memperbaiki strategi, teknologi dan media 

6. revisi strategi, teknologi, dan media. 

7. ada beberapa fungsi dari evaluasi antara lain : 

8. evaluasi merupakan alat yang penting sebagai umpan balik bagi siswa. 

9. evaluasi merupakan alat yang penting untuk mengetahui bagaimana 

ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan yang telah ditentukan. 

10. evaluasi dapat memberikan informasi untuk mengembangkan program 

kurikulum. 

11. informasi dari hasil evaluasi dapat digunakan siswa secara individual dalam 

mengambil keputusan. 

12. evaluasi berguna untuk para pengembang kurikulum khususnya dalam 

menentukan tujuan khusus yang ingin dicapai 

13. evaluasi berfungsi sebagai umpan balik untuk orang tua,guru,pengembang 

kurikulum,pengambil kebijakan. 
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2.3   Karakteristik Pembelajaran IPS 

 

2.3.1. Hasil Belajar IPS  

 

Menurut Sudjana (2012: 3) hakikat hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

individu yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut 

Sudjana (2012: 6) hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri 

siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 

kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya 

terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki 

siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Hasil belajar 

merupakan segala upaya yang menyangkut aktivitas otak (proses berfikir) 

terutama dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

 

Menurut Anderson dan Krathwohl dalam Arikunto (2009: 114-115) istilah 

knowledge, comprehension, application dan selanjutnya tidak menggambarkan 

penerapan hasil belajar. Oleh karena itu mengusulkan penggunaan terminologi 

berbentuk gerund yaitu remembering (ingatan), understanding (pemahaman), 

applying (penerapan), analysis (analisis), evaluation (penelitian) dan creation 

(penciptaan) dan seterusnya. Terminologi ini lebih menggambarkan kompetensi 

secara spesifik. Istilah knowledge mewakili kata benda umum yaitu pengetahuan, 

berbeda dengan remembering yang bermakna ingatan. Kata ini memiliki arti 

sebuah kemampuan sebagai hasil dari proses belajar dengan kegiatan membaca, 
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ide umum, tata cara atau metode- metode, prinsip- prinsip, rumus- rumus, teori- 

teori, dan lain sebagainya dalam situasi yang baru dan kongkret. (4) Analisis 

(analysis) yakni kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu bahan atau 

keadaan menurut bagian- bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 

hubungan diantara bagian- bagian tersebut. (5) Sintesis (synthesis) adalah 

kemampuan berfikir memadukan bagian- bagian atau unsur- unsur secara logis, 

sehingga menjadi suatu pola yang baru dan terstruktur. (6) Evaluasi (evaluation) 

yang merupakan jenjang berfikir paling tinggi dalam ranah kognitif menurut 

Taksonomi Bloom.  

 

Penelitian disini adalah kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan 

terhadap suatu situasi, nilai atau ide, atas beberapa pilihan kemudian menentukan 

pilihan nilai atau ide yang tepat sesuai kriteria yang ada (Sudijono, 2009: 50- 52). 

Pada pendidikan formal, semua bidang studi dan bidang pendidikan harus 

memanfaatkan dasar mental yang ada pada tiap anak untuk meningatkan 

kemampuan mentalnya kearah kematangan dan kedewasaan dalam arti seluas- 

luasnya. Oleh karena itu penyelenggara pendidikan dan pengajaran harus 

dilaksakan secara teratur,  terarah, dan terencana sesuai dengan pengembangan 

dasar dan kemampuan mental anak, agar tujuan pendidikan dan pengajaran 

tercapai secara maksimal (Sumaatmadja, 2011: 2).  

 

Dalam kegiatan belajar mengajar setiap guru selalu berusaha melakukan kegiatan 

pembelajaran secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran secara efektif disini dimaksudkan agar pembelajaran 



34 

 

tersebut dapat membawa hasil atau berhasil guna, dan kegiatan pembelajaran 

secara efisien dimaksudkan agar pembelajaran tersebut dapat berdaya guna atau 

tepat guna baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat.  

 

a.  Hakikat IPS 

 

Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan terjemahan dari (social studies). 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menurut Sumaatmajda (2011: 10) diartikan 

sebagai ―ilmu yang mempelajari bidang kehidupan manusia di masyarakat, 

mempelajari gejala dan masalah sosial yang terjadi dari bagian kehidupan 

tersebut‖. Artinya Ilmu Pengetahuan Sosial diartikan sebagai kajian terpadu dari 

ilmu-ilmu sosial serta untuk mengembangkan potensi kewarganegaraan. Di dalam 

program sekolah, Ilmu Pengetahuan Sosial dikoordinasikan sebagai bahasan 

sistematis serta mencakup materi yang sesuai dari Humaniora, matematika serta 

Ilmu Alam. Berdasarkan dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengajaran IPS merupakan studi terintregasi tentang kehidupan sosial dari bahan 

realita kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. 

 

b. Hakikat pembelajaran IPS 

 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan program pendidikan yang berupaya 

mengembangkan pemahaman siswa tentang bagaimana manusia sebagai individu 

dan kelompok hidup bersama dan berinteraksi dengan lingkungannya baik fisik 

maupun sosial. Pembelajaran ilmu pendidikan sosial ataupun pengetahuan sosial 

bertujuan agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sosial, yang berguna bagi kemajuan dirinya sebagai individu 
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maupun sebagai anggota masyarakat (Sumaatmadja, 2011: 19). Dari penjelasan 

diatas dapat penulis simpulkan bahwa Pendidikan Ilmu Sosial merupakan suatu 

program pendidikan pada siswa untuk mengenal dunia sosial yang ada di sekitar 

ligkungannya. 

 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan mulai SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi 

warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga 

dunia yang cinta damai. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, 

komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan 

keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut 

diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan Sumaatmadja (2011: 21). Mata 

pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan  

lingkungannya.  

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.  

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai- nilai sosial dan    

kemanusiaan. 
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4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global 

(Sumaatmadja, 2011: 25). 

Dalam pembelajaran IPS mengenai kaitan peristiwa, fakta, konsep dan 

generalisasi dapat disimpulkan bahwa peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi 

digunakan untuk mengorganisasikan komponen-komponen isi bahan pengajaran 

yang disampaikan guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Hubungan 

antara peristiwa, fata, konsep, generalisasi dan bahan pengajaran tersebut bersifat 

timbal balik. Di dalam bahan pengajaran guru sudah mempersiapkan isi materi 

yang bersifat terperinci, contoh-contoh, gambaran-gambaran yang memberi 

dukungan, serta aneka ragam pengalaman. Hal itulah yang memberikan makna 

kepada peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi. Peristiwa, fakta, konsep dan 

generalisasi tidak dapat dikembangkan jika tidak dalam kaitan isi bahan 

pengajaran. Di pihak lain, isi bahan pengajaran akan lebih mudah dipahami 

bahkan akan lebih lama diingat jika isi materi pengajaran itu berfokus kepada 

gagasan-gagasan kunci, seperti konsep dan generalisasi. 

 

Menurut Sumaatmadja (2011: 25) IPS baru bisa memiliki kekuatan sebagai 

bidang studi jika didukung oleh peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi 

yang meaningful dapat dipertanggungjawabkan etika, logika, ada gunanya 

(pragmatically) dan disusun /diorganisasikan secara baik, terintegrasi dan values 

based (berlandaskan nilai-nilai). IPS juga baru bisa memiliki kekuatan jika 

penyajiannya (baik isi maupun penyampaiannya) mengandung unsur-unsur yang 

―menantang‖ dan membangkitkan minat dan sikap positif serta aktivitas siswa. 
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IPS juga bisa memiliki kekuatan jika berkontribusi bagi pengembangan 

kemampuan dan ketrampilan siswa dalam segala aspek kehidupan, baik 

ketrampilan intelektual, personal maupun sosial. 

Jika kita memperhatikan tuntutan pengajaran IPS, seperti dikemukakan di atas 

berarti bahwa upaya perbaikan penyelenggaraan IPS perlu terus dikembangkan 

dengan lebih sungguh-sungguh. Penyelenggaraan program pengajaran IPS harus 

didukung oleh fakta-fakta yang aktual dan disajikan berdasarkan konsep dan 

dilandasi oleh nilai-nilai yang berguna bagi kehidupan masyarakat manusia, 

berkontribusi bagi pembentukan sikap dan keterampilan yang mendukung 

pembangunan masyarakat dan bangsanya. 

 

Seperti sudah dikemukakan di muka, kedudukan guru sebagai pengembang 

kurikulum sangatlah menentukan, gurulah yang mengetahui kondisi di lapangan, 

baik kondisi lingungan fisiknya maupun lingkungan budi dayanya. Guru juga 

lebih mengetahui kemampuan anak didiknya, jenjang kemampuan berpikirnya 

serta entry behaviour-nya. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam 

pengorganisasian bahan pengaaran dan penyampaian bahan ajar kepada siswa. 

Guru harus mampu menyusun bahan pengajarannya dan menyampaikannya 

kepada siswa melalui kegiatan belajar mengajar yang tepat. 

 

c.  Penilaian hasil belajar IPS 

 

Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu 

berdasarkan suatu kriteria tertentu. Proses pemberian nilai tersebut berlangsung 

dalam bentuk interpretasi yang diakhiri dengan judgment. Interpretasi dan 
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judgment merupakan tema penilaian yang mengimplikasikan adanya suatu 

perbandingan antara kriteria dan kenyataan dalam konteks situasi tertentu. Atas 

dasar itu maka dalam kegiatan penilaian selalu ada objek/program, ada kriteria, 

dan ada  interpretasi/judgment. 

 

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 

yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek 

yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh 

sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional yang berisi 

rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi 

unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian. Penilaian proses belajar adalah 

upaya memberi nilai terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 

dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran (Sudjana, 2012: 3).  

 

2.3.2   Karakteristik Guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Menurut Sudjana (2012: 87) pada proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 

seorang guru harus mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1. Harus memiliki wawasan yang luas akan hakekat kehidupan masyarakat yang 

penuh dengan gejolak dan dinamika. 

2. Seorang guru Ilmu Pengetahuan Sosial harus menguasai hakekat mengajarkan 

Ilmu Pengetahuan Sosial dengan segala metode, dan sumber-sumber belajar 

lain. Untuk dapat memenuhi tuntutan ini, seorang guru harus mampu 
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memadukan antara hakekat kehidupan masyarakat dengan system 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

3. Seorang guru Ilmu Pengetahuan Sosial arus memiliki kemampuan mengikuti 

perkembangan dan perubahan baik yang terjadi di masyarakat maupun yang 

terjadi di dunia pendidikan di tempatnya bertugas. 

4. Seorang guru Ilmu Pengetahuan Sosial harus mampu menciptakan manusia 

Indonesia yang serasi dengan masyarakatnya. 

5. Seorang guru Ilmu Pengetahuan Sosial harus mengintegrasikan dan 

memadukan peralatan material dengan kemampuan intelektual untuk 

membina peserta didik menjadi anak Indonesia seutuhnya. 

 

2.3.3   Pembelajaran IPS di SD 

 

Secara umum Ilmu Pengetahuan Sosial di SD/MI, meliputi bidang kajian Sosial 

Kemasyarakatan dan lingkungan hidup serta tata krama yang sebenarnya sangat 

berperan dalam membantu peserta didik untuk memahami fenomena Sosial.  

Dalam belajar IPS  peserta didik diarahkan untuk membandingkan hasil prediksi 

peserta didik dengan teori  melalui kegiatan berkelompok. Selain inti pendidikan 

IPS di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari 

diri sendiri dan keadaan sekitarnya, serta prospek pengembangan lebih lanjut dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.   

 

Pembelajaran IPS menekankan pada pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu memahami keadaan sosial 

http://www.sarjanaku.com/2012/09/pengertian-ilmu-pengetahuan-alam-dan.html
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sekitar melalui proses ―mencari tahu‖ dan ―berbuat‖, hal ini akan membantu 

peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Keterampilan 

dalam mencari tahu atau berbuat tersebut dinamakan dengan keterampilan proses 

penyelidikan atau  enquiry skills yang meliputi mengamati, mengukur, 

menggolongkan, mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, merencanakan 

eksperimen untuk menjawab pertanyaan, mengklasifikasikan,  mengolah, dan 

menganalisis data, menerapkan ide pada situasi baru, menggunakan peralatan 

sederhana serta mengkomunikasikan informasi dalam berbagai cara, yaitu dengan 

gambar, lisan, tulisan, dan sebagainya. 

 

Melalui keterampilan proses dikembangkan sikap dan nilai yang meliputi rasa 

ingin tahu, jujur, sabar, terbuka, tidak percaya tahyul, kritis, tekun, ulet, cermat, 

disiplin, peduli terhadap lingkungan, memperhatikan keselamatan kerja, dan 

bekerja sama dengan orang lain.  Oleh karena itu pembelajaran IPS di sekolah 

sebaiknya: 

1. Memberikan pengalaman pada peserta didik sehingga mereka kompeten 

melakukan pengamatan. 

2. Menanamkan pada peserta didik pentingnya pengamatan empiris dalam 

menguji suatu pernyataan ilmiah (hipotesis). Hipotesis ini dapat berasal dari 

pengamatan terhadap kejadian sehari-hari yang memerlukan pembuktian 

secara nyata. 

 

Kecenderungan belajar IPS, pada masa kini adalah siswa hanya mempelajari IPS 

sebagai produk, menghafalkan konsep, teori dan hukum. Keadaan ini diperparah 
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oleh pembelajaran yang beriorentasi pada tes/ujian. Akibatnya IPS sebagai proses, 

sikap dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran. Siswa menganggap mata 

pelajaran IPS sangat sulit untuk dipelajari, sehingga tidak banyak siswa yang 

menyukai mata pelajaran IPS. Namun demikian, mereka tetap berharap 

pembelajaran IPS di sekolah dapat disajikan secara aktif, inovatif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan dengan model pembelajaran yang bervariasi. Semua ini 

bertujuan agar guru dapat lebih aktif, kreatif dan melakukan inovasi dalam 

pembelajaran tanpa mengabaikan kompetensi yang harus dikuasai siswa. Melalui 

pembelajaran IPS siswa dapat membangun pengetahuannya melalui cara kerja 

ilmiah,  bekerjasama dalam kelompok, belajar berinteraksi dan berkomunikasi, 

serta bersikap ilmiah. Pengalaman belajar yang diperoleh dikelas tidak utuh dan 

tidak berorientasi tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

 

2.3.4   Pembelajaran IPS ditinjau dari Dimensi Teknologi Pendidikan. 

 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu untuk menunjang kehidupan dalam 

segala perwujudan makna hidup sepanjang hayat, dan dorongan peningkatan 

kehidupan. Lingkup bidang kajiannya memungkinkan manusia memperoleh 

jawaban atas pertanyaan lingkungan sekelilingnya yang menekankan pada aspek-

aspek special eksistensi manusia, agar manusia memahami karakteristik 

lingkungan dan tempat hidupnya. Dimensi Teknologi Pendidikan bidang kajian 

Ilmu Pengetahuan Sosial meliputi hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya. Sebagai suatu disiplin integrative, Pengetahuan Sosial 

memadukan dimensi-dimensi dalam menelaah manusia, tempat-tempat dan 

lingkungannya. 
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2.4   Aktivitas Belajar 

 

2.4.1   Pengertian Aktivitas Belajar 

 

Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah 

satu faktor penting yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut 

Djamarah (2008: 38) aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan. Jadi segala sesuatu 

yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, 

merupakan suatu aktivitas. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 

merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Menurut 

Sagala (2011: 124) mempelajari psikologi berarti mempelajari tingkah laku 

manusia, baik yang teramati maupun yang tidak teramati. Segenap tingkah laku 

manusia mempunyai latar belakang psikologis, karena itu secara umum aktivitas-

aktivitas manusia itu dapat dicari hukum psokologis yang mendasarinya. 

 

Menurut Sardiman (2011: 22) belajar adalah merupakan suatu proses interaksi 

antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, 

konsep ataupun teori. Dapat di jelaskan bahwa belajar adalah serangkaian 

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. Berdasarkan pengertian tersebut 

yang dimaksud dengan aktivitas belajar adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh 

siswa baik fisik maupun mental/non fisik dalam proses pembelajaran atau suatu 

bentuk interaksi (guru dan siswa) untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 



43 

 

laku yang menyangkut kognitif, afektik dan psikomotor dalam rangka untuk 

mencapai tujuan belajar. 

 

Aktivitas yang diutamakan dalam pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan 

oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat  Asmani (2012: 211) yang menyatakan 

bahwa guru yang baik adalah guru yang sedikit bicara banyak diamnya. Maksud 

dari pernyataan tersebut adalah guru hanya sebagai fasilitator saja sedangkan 

siswa yang harus aktif melakukan berbagai aktivitas dalam proses pembelajaran 

dengan melakukan diskusi, kerja kelompok, debat, bertanya dan lempar gagasan. 

Kegiatan atau aktivitas siswa yang dilakukan dalam proses pembelajaran yang 

demikian akan mewujudkan pembelajaran aktif. 

 

2.4.2   Prinsip–prinsip Aktivitas Belajar 

 

Prinsip aktivitas dalam belajar dapat dilihat dari perkembangan konsep jiwa 

menurut ilmu jiwa. Berdasarkan unsur kejiwaan subjek belajar akan diketahui 

prinsip belajar yang terjadi. Untuk melihat prinsip aktivitas belajar dari sudut 

pandangan ilmu jiwa ini secara garis besar dibagi menjadi dua pandangan yaitu : 

1) Menurut pandangan ilmu jiwa lama 

John Locke dengan konsepnya Tabularasa, mengibaratkan jiwa seseorang 

bagaikan kertas putih yang tidak bertulis. Kertas putih ini kemudian akan 

mendapatkan coretan atau tulisan dari luar. Terserah kepada unsur dari luar 

ang akan menulis, mau ditulis merah atau hijau, kertas ini akan bersifat 

reseptif. Konsep semacam ini kemudian ditrasfer ke dalam dunia pendidikan. 

(Sardiman, 2011 : 98) 
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Berdasarkan konsep tersebut siswa ibarat botol kosong yang diisi air oleh 

sang guru. Gurulah yang menentukan bahan dan metode, sedangkan siswa 

menerima begitu saja. Aktivitas anak terutama terbatas pada mendengarkan, 

mencatat, menjawab pertanyaan bila guru memberikan pertanyaan. Mereka 

para siswa hanya bekerja karena atas perintah guru, menurut cara yang 

ditentukan guru, begitu juga berfikir menurut yang digariskan oleh guru. 

Dalam proses belajar-mengajar semacam ini tidak mendorong siswa untuk 

berfikir dan beraktivitas. Tetapi yang banyak beraktivitas adalah guru yang 

dapat menentukan segala sesuatu yang dikehendaki. Hal ini sudah tidak 

sesuai dengan hakikat pribadi anak didik sebagai subjek belajar. 

 

2) Menurut pandangan ilmu jiwa modern 

Menurut pandangan ilmu jiwa modern meterjemahkan jiwa manusia sebagai 

suatu yang dinamis, memiliki potensi dan energi sendiri. Oleh karena itu, 

secara alami anak didik akan menjadi aktif, karena adanya motivasi dan 

didorong oleh bermacam-macam kebutuhan. Anak didik dipandang sebagai 

organisme yang mempunyai potensi untuk berkembang. Oleh sebab itu, tugas 

pendidik adalah membimbing dan menyediakan kondisi agar anak didik dapat 

mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hal ini, anaklah yang 

beraktivitas, berbuat dan harus aktif sendiri (Sardiman, 2011: 99). Pada 

hakekatnya berdasarkan pandangan ilmu jiwa modern dapat diketahui bahwa 

siswa sudah memiliki potensi untuk melakukan sesuatu. 
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Sehingga dalam prosess pembelajaran guru harus memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan aktivitas dalam proses pembelajaran dengan 

cara memfasilitasi dan menciptakan kondisi belajar yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas sebanyak 

mungkin guna membantu siswa mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

 

2.4.3   Jenis-jenis Aktivitas 

 

Sardiman (2011: 101) menyatakan bahwa jenis aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh siswa di sekolah antara lain sebgai berikut: 

1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 

memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, musik, pidato. 

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan; uraian, percakapan, 

diskusi, angket, menyalin. 

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

5. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

6. Motor activities, yang termasuk didalam antara lain : melakukan percobaan, 

membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, berternak. 

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
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8. Emotional ectivities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

 

Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas, menunjukan bahwa 

aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Kalau berbagai macam 

kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih 

dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas berlajar 

yang maksimal dan bahkan akan memperlancar peranannya sebagai pusat dan 

trasformasi kebudayaan. Kreativitas guru mutlak diperlukan agar dapat 

merencanakan kegiatan siswa yang sangat bervariasi itu. Dari jenis–jenis aktivitas 

belajar yang dikemukakan di atas maka dijadikan sebagai pedoman membuat 

lembar observasi aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Sagala 

(2011: 124) menyatakan bahwa ada beberapa aktivitas kejiwaan yang 

berhubungan erat dengan psikologi pendidikan yaitu: 

1) Pengamatan Indera 

Setiap manusia yang sehat mentalnya dapat mengenal lingkungan fisik yang 

nyata, baik di dalam dirinya sendiri maupun di luar dirinya dengan 

menggunakan organ-organ indranya. Para ahli psikologi membedakan lima 

macam modalitas pengamatan yakni: penglihatan, pendengaran, penciuman, 

perasaan, dan perabaan. Pengamatan merupakan fungsi sensoris yang 

memungkinkan seseorang menangkap stimuli dari dunia nyata sebagai bahan 

yang teramati. 
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2) Tanggapan 

Tanggapan diperoleh dari pengindraan dan pengamatan. Johann Frederich 

Herbart mengemukakan bahwa tanggapan ialah merupakan unsur dasar dari 

jiwa manusia. 

3) Fantasi 

Fantasi dapat didefinisikan sebagai aktivitas imajinasi untuk membentuk 

tanggapan-tanggapan baru dengan pertolongan tanggapan-tanggapan lama 

yang telah ada, dan tanggapan yang baru itu tidak harus sama atau sesuai 

dengan benda-benda yang ada. Fantasi itu dilikiskan sebagai fungsi yang 

memungkinkan manusia untuk berorientasi dalam alam imajinir, dimana 

aktivitas imajinasi itu melampaui dunia nyata. 

4) Ingatan 

Mengingat berarti menyerap atau melekatkan pengetahuan dengan jalan 

pengecaman secara aktif. Fungsi ingatan meliputi tiga aktivitas yaitu: (1) 

mencamkan, yaitu menangkap atau menerima kesan-kesan; (2) menyimpan 

kesan-kesan; dan (3) mereproduksi kesan-kesan. Atas inilah ingatan 

didefinisikan sebagai kecapan untuk menerima, menyimpan, dan 

memproduksikan kesan-kesan. 

5) Pikiran dan Berpikir 

Pikiran dapat diartikan sebagai kondisi letak hubungan antar bagian 

pengetahuan yang telah ada dalam diri yang dikontrol oleh akal. Akal adalah 

sebagai kekuatan yang mengendalikan pikiran. Sedangkan berpikir berarti 

meletakkan antar bagian pengetahuan yang diperoleh manusia. Berpikir 
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sebagai proses menentukan hubungan-hubungan secara bermakna antara 

aspek-aspek dari suatu bagian pengetahuan. Sedangkan bentuk aktivitas 

berpikir merupakan merupakan tingkah laku simbolis, karena seluruh 

aktivitas ini berhubungan dengan atau mengenai penggantian hal-hal yang 

konkret. 

6) Perhatian 

Perhatian dapat diartikan dua macam yaitu: (1) perhatian adalah pemusatan 

tenaga/ kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu objek dan (2) perhatian adalah 

pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. 

7) Perasaan 

Perasaan adalah pengalaman yang bersifat efektif, yang dihayati sebagai suka 

(pleasentness) atau ketidaksukaan (unpleasentness) yang timbul karena 

adanya perangsang-perangsang tertentu. 

8) Kemauan 

Kemauan bukanlah aktivitas maupun usaha kejiwaan, melainkan kekuatan 

atau kehendak untuk memilih dan merealisasi suatu tujuan yang merupakan 

pilihan diantara berbagai tujuan yang bertentangan. Kekuatan kemauan 

bereaksi apabila dipancing oleh adanya usaha memenuhi kebutuhan 

 

2.5  Model Pembelajaran Problem Solving 

 

2.5.1 Konsep Pembelajaran Problem Solving 

 

Model problem solving atau sering juga disebut dengan nama model pemecahan 

masalah merupakan suatu cara mengajar yang merangsang seseorang untuk 



49 

 

menganalisa dan melakukan sintesa dalam kesatuan struktur atau situasi di mana 

masalah itu berada, atas inisiatif sendiri. Model ini menuntut kemampuan untuk 

dapat melihat sebab akibat atau relasi- relasi diantara berbagai data, sehingga pada 

akhirnya dapat menemukan kunci pembuka masalahnya. Kegiatan semacam ini 

merupakan ciri yang khas daripada suatu kegiatan intelegensi. Model ini 

mengembangkan kemampuan berfikir yang dipupuk dengan adanya kesempatan 

untuk mengobservasi problema, mengumpulkan data, menganalisa data, 

menyusun suatu hipotesa, mencari hubungan (data) yang hilang dari data yang 

telah terkumpul untuk kemudian menarik kesimpulan yang merupakan hasil 

pemecahan masalah tersebut.  

 

Cara berfikir semacam itu lazim disebut cara berfikir ilmiah. Cara berfikir yang 

menghasilkan suatu kesimpulan atau keputusan yang diyakini kebenarannya 

karena seluruh proses pemecahan masalah itu telah diikuti dan dikontrol dari data 

yang pertama yang berhasil dikumpulkan dan dianalisa sampai kepada kesimpulan 

yang ditarik atau ditetapkan. Cara berfikir semacam itu benar- benar dapat 

dikembangkan dengan menggunakan Metode Pemecahan Masalah (Djajadisastra, 

2011: 19- 20). 

Problem Solving is very important but problem solvers often misunderstand 

it. This report proposes the definition of problems. Terminology for Problem 

Solving and useful Problem Solving patterns. We should define what is the 

problem as the first step of Problem Solving. Yet problem solvers often 

forget this first step. Further, we should recognize common terminology 

such as purpose, situation, problem, cause, solvable cause, issue, and 

solution. Even Consultants, who should be professional problem solvers, 

are often confused with the terminology of Problem Solving. For example, 

some consultants may think of issues as problems, or some of them think of 

problems as causes. But issues must be the proposal to solve problems and 
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problems should be negative expressions while issues should be a positive 

expression.  

 

Kurang lebih artinya: pemecahan masalah sangat penting namun pemecahan 

masalah sering salah paham akan hal itu (Djajadisastra, 2011: 26). Uraian ini 

menunjukkan pengertian masalah, terminologi dari pemecahan masalah dan 

bentuk- bentuk pemecahan masalah yang berguna. Kita sebaiknya mendefinisikan  

apa permasalahannya sebagai langkah awal dari pemecahan masalah. Namun, 

pemecahan masalah sering melupakan langkah awal ini. Selanjutnya, kita 

sebaiknya mengakui terminologi umum seperti tujuan, situasi, masalah, penyebab, 

penyebab yang bisa dipecahkan, persoalan, dan solusi. Bahkan, konsultan-

konsultan yang seharusnya menjadi pemecah permasalahan yang mahir sering 

kebingungan dengan terminologi pemecahan masalah. Misalnya, beberapa 

konsultan kemungkinan berpikiran mengenai persoalan sebagai masalah atau 

sebagian dari mereka menganggap masalah-masalah sebagai penyebab. Namun 

persoalan harusnya merupakan rujukan untuk memecahkan masalah- masalah dan 

masalah-masalah seharusnya ekspresi negatif sedangkan persoalan-persoalan 

seharusnya merupakan ekspresi positif.  

 

Model problem solving bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga 

merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat 

menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai 

kepada menarik kesimpulan. Langkah-langkah model ini antara lain:  

1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari 

siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.  
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2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku- buku, meneliti, 

bertanya, berdiskusi, dan lain- lain. 

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini 

tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua 

diatas. 

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa 

harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa 

jawaban tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban sementara 

atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini tentu 

saja diperlukan metode-metode lainnya seperti, demonstrasi, tugas diskusi, 

dan lain-lain.  

5. Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir 

tentang jawaban dari masalah yang ada (Sudjana, 2012: 85-86). 

 

Penyelesaian masalah dalam model problem solving ini dilakukan melalui 

kelompok. Suatu isu yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam pelajaran 

diberikan kepada siswa untuk diselesaikan secara kelompok. Masalah yang dipilih 

hendaknya mempunyai sifat conflict issue atau kontroversial, masalahnya 

dianggap penting (important), urgen dan dapat diselesaikan (solutionable) oleh 

siswa (Gulo, 2012: 116). Tujuan utama dari penggunaan metode Pemecahan 

Masalah adalah: 

1. Mengembangkan kemampuan berfikir, terutama didalam mencari sebab-

akibat dan tujuan suatu masalah. Metode ini melatih murid dalam cara-cara 
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mendekati dan cara-cara mengambil langkah-langkah apabila akan 

memecahkan suatu masalah. 

2. Memberikan kepada murid pengetahuan dan kecakapan praktis yang 

bernilai/bermanfaat bagi keperluan hidup sehari-hari. Metode ini memberikan 

dasar-dasar pengalaman yang praktis mengenai bagaimana cara-cara 

memecahkan masalah dan kecakapan ini dapat diterapkan bagi keperluan 

menghadapi masalah-masalah lainnya didalam masyarakat.  

 

Suatu masalah dapat dikatakan masalah yang baik bila memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

1. Jelas, dalam arti bersih dari pada kesalahan-kesalahan bahasa maupun isi 

pengertian yang berbeda. Istilah yang dipergunakan tidak memiliki dua 

pengertian yang dapat ditafsirkan berbeda-beda.  

2. Kesulitannya dapat diatasi. Maksudnya ialah bahwa pokok persoalan yang 

akan dipecahkan tidak merupakan pokok berganda/kompleks.  

3. Bernilai bagi murid. Hasil ataupun proses yang diamati murid harus 

bermanfaat dan menguntungkan pengalaman murid atau memperkaya 

pengalaman murid. 

4. Sesuai dengan taraf perkembangan psikologi murid. Masalah yang 

dipecahkan tidak terlalu mudah tetapi juga tidak terlalu sulit. Jadi harus sesuai 

dengan kapasitas pola pikir murid.  

5. Praktis, dalam arti mungkin dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Atau, 

problema itu diambil dari praktek kehidupan sehari-hari, dari lingkungan 

sekitar dimana murid itu berada.  
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Problem solving melatih siswa terlatih mencari informasi dan mengecek silang 

validitas informasi itu dengan sumber lainnya, juga problem solving melatih siswa 

berfikir kritis dan metode ini melatih siswa memecahkan dilema. Sehingga dengan 

menerapkan model problem solving ini siswa menjadi lebih dapat mengerti 

bagaimana cara memecahkan masalah yang akan dihadapi pada kehidupan nyata/ 

di luar lingkungan sekolah. Untuk mendukung strategi pembelajaran dengan 

menggunakan model problem solving ini, guru perlu memilih bahan pelajaran 

yang memiliki permasalahan. Materi pelajaran tidak terbatas hanya pada buku 

teks di sekolah, tetapi juga di ambil dari sumber-sumber lingkungan seperti 

peristiwa-peristiwa kemasyarakatan atau peristiwa dalam lingkungan sekolah 

(Gulo, 2012: 114). Tujuannya agar memudahkan siswa dalam menghadapi dan 

memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan sebenarnya dan siswa 

memperoleh pengalaman tentang penyelesaian masalah sehingga dapat diterapkan 

di kehidupan nyata.   

 

2.5.2  Ciri-ciri Khusus dan Tujuan Pembelajaran Problem Solving 

 

Menurut Trianto (2011: 93) berbagi pengembangan pembelajaran berdasarkan 

masalah telah memberikan model pengajaran itu memiliki karakteristik sebagai 

berikut : 

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah. Bukannya mengorganisasikan di sekitar 

prinsip-prinsip atau keterampilan akademik tertentu, pembelajaran berbasis 

masalah mengorganisasikan pengajaran disekitar pertanyaan dan masalah 

yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna bagi 

siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata autentik, menghindari 
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jawaban sederhana dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk 

situasi itu.  

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Meskipun pembelajaran berbasis 

masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran tertentu (IPA, matematika 

dan ilmu sosial) masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata 

agar dalam pemecahannya siswa meninjau masalah itu dari banyak mata 

pelajaran. 

3. Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan 

siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata 

tehadap masalah nyata. Mereka harus menganalisis dan mendefinisikan 

masalah, mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpulkan 

dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), 

membuat inferensi dan merumuskan kesimpulan. Sudah barang tentu model  

penyelidikan yang digunakan bergantung epada masalah yang sedang 

dipelajari. 

4. Menghasilkan produk dan memamerkannya. Pembelajaran berdasarkan 

masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk 

karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili 

bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Karya nyata dan 

peragaan seperti yang akan dijelaskan kemudian direncanakan oleh siswa 

untuk mendemonstrasikan kepada teman-temannya yang lain tentang apa 

yang mereka pelajari. 
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5. Kolaborasi. Pembelajaran berbasis masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja 

sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam 

kelompok kecil. Bekerja sama memberi motifasi nuntuk secara berkelanjutan 

terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk 

berbagai inkuiri dan dialog untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 

keterampilan berfikir. 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri utama pembelajaran berdasarkan 

masalah adalah meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan 

keterkaitan antar disiplin. Penyelidikan autentik, kerja sama dan menghasilkan 

karya dan peragaan. Sehingga pada pembelajaran berbasis masalah tidak 

dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya 

kepada siswa tetapi siswa melakukan penyelidikan untuk mencari penyelasaian 

nyata dari permasalahan nyata.  

 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut pembelajaran berbasis masalah bertujuan : 

1. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan 

pemecahan masalah. Berfikir diartikan sebagai kemampuan untuk 

menganalisis, mengkritik dan mencapai kesimpulan berdasarkan pada 

inferensi atau pertimbangan yang seksama. Di dalam pembelajaran berbasis 

masalah memberi dorongan kepada siswa untuk tidak hanya berfikir sesuatu 

yang bersifat konkret, tetapi lebih dari itu berfikir terhadap ide-ide yang 

abstrak dan kompleks. Dengan kata lain pembelajaran berbasis masalah 

melatih siswa untuk memiliki keterampilan berfikir tingkat tinggi yang 
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dilakukan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah oleh siswa 

sendiri. 

2. Belajar peranan orang dewasa yang autentik. Pembelajaran berbasis masalah 

amat penting untuk menjebatani antara pembelajaran disekolah formal 

dengan aktifitas mental yang lebih praktis yang dijumpai diluar sekolah. 

3. Menjadi pembelajar yang mandiri. Pembelajaran berbasis masalah berusaha 

membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom. Dengan 

bimbingan guru yang secara berulang-ulang mendorong dan mengarahkan 

mereka untuk mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap 

masalah nyata oleh mereka sendiri, siswa belajar untuk menyelesaikan tugas-

tugas itu secara mandiri. 

 

2.5.3  Kekurangan dan Kelebihan Pembelajaran Problem Solving 

 

Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru 

memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa tetapi pembelajaran 

berbasis masalah dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berfikir, memecahkan masalah serta keterampilan intelek seperti : 

belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalam 

nyata atau simulasi dan menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri (Trianto 

2011: 96 ). Kebaikan atau keuntungan dalam penerapan model problem solving: 

1. Mendidik murid untuk berfikir secara sistematis. 

2. Mendidik berfikir untuk mencari sebab-akibat. 
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3. Menjadi terbuka untuk berbagai pendapat dan mampu membuat      

pertimbangan untuk memilih satu ketetapan. 

4. Mampu mencari berbagai cara jalan keluar dari suatu kesulitan atau masalah. 

5. Tidak lekas putus asa jika menghadapi suatu masalah. 

6. Belajar bertindak atas dasar suatu rencana yang matang.  

7. Belajar bertanggung jawab atas keputusan yang telah ditetapkan dalam 

memecahkan suatu masalah.  

8. Tidak merasa hanya bergantung pada pendapat guru saja. 

9. Belajar menganalisa suatu persoalan dari berbagai segi. 

10. Mendidik suatu sikap-hidup, bahwa setiap kesulitan ada jalan    

pemecahannya jika dihadapi dengan sungguh-sungguh.  

 

Sedangkan kelemahan atau kekurangan metode problem solving (pemecahan 

masalah): 

1. Model ini memerlukan waktu yang cukup jika diharapkan suatu hasil 

keputusan yang tepat. Padahal kita ketahui bahwa jam-jam pelajaran selalu 

terbatas.  

2. Dalam satu jam atau dua jam pelajaran mungkin hanya satu atau dua masalah 

saja yang dapat dipecahkan, sehingga mungkin sekali bahan pelajaran akan 

tertinggal. 

3. Model ini baru akan berhasil bila digunakan pada kurikulum yang berpusat 

pada anak dengan pembangunan semesta, dan bukan dari kurikulum yang 

berpusat pada mata pelajaran seperti pada kurikulum 

konvensional/tradisional.  
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4. Model ini tidak dapat digunakan di kelas- kelas rendahan karena memerlukan 

kecakapan bersoal-jawab dan memikirkan sebab akibat sesuatu 

(Djajadisastra, 2011: 26-27). 

 

Beberapa saran dalam menggunakan metode ini sehingga kelemahan-kelemahan 

di atas bisa diatasi:  

1. Perkenalkan kepada siswa beberapa masalah yang hampir sama. 

2. Masalah yang diajukan harus cocok dengan tingkat kedewasaan serta tingkat 

keterampilan siswa. 

3. Siswa harus melihat masalah itu sebagai sesuatu yang penting. 

4. Bantulah siswa dalam mendefinisikan dan membatasi masalah yang akan 

dipelajari.  

5. Teliti apakah bahan dari sumber cukup dan bisa didapatkan oleh siswa. 

6. Berilah petunjuk dan pengarahan jika perlu tetapi jangan berlebih. 

7. Bantulah siswa membuat kriteria sehingga evaluasi memadai.  

 

2.5.4.  Langkah-langkah dan Sintak Model Pembelajaran Problem Solving 

 

Menurut Trianto ( 2011: 97 ) di dalam kelas problem solving peran guru berbeda 

dengan kelas tradisional, peran guru dalam problem solving adalah : 

1. Mengajukan masalah atau mengorentasikan siswa kepada masalah autentik, 

yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari. 

2. Memfasilitasi /membimbing penyelidikan misalnya melakukan pengamatan 

atau melakukan eksperimen/percobaan. 

3. Memfasilitasi dialog siswa. 
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4. Mendukung belajar siswa. 

 

Model pembelajaran problem solving bukan hanya sekedar model mengajar. Ia 

juga merupakan suatu model berpikir sebab dalam problem solving dapat 

digunakan model-model lain yang dimulai dengan mencari data sampai pada 

penarikan kesimpulan. Menurut Bahri (2006: 91-92) langkah-langkah penggunaan 

model ini sebagai berikut: 

1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari 

siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah yang muncul. Misalnya dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, 

bertanya, dan berdiskusi. 

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban tentu 

saja didasarkan pada data yang telah diperoleh pada langkah kedua di atas. 

4. Mengumpulkan data-data serta mengelompokkanya kedalam beberapa 

kelompok untuk menjawab jawaban sementara. 

5. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut sehingga batul-betul yakin 

bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. 

6. Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai pada kesimpulan terakhir 

tentang jawaban dari masalah tadi.  

 

Menurut Gulo (2012:115) sintak problem solving terdiri dari 6 tahap, yaitu 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.2   Sintak Problem Solving 

Tahap Tingkah Laku Guru 
Kemampuan yang 

Diperlukan 

Tahap 1 

Merumuskan 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan, mengajukan 

fenomena atau demostrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam pemecahan masalah yang 

dipilih 

Mengetahui dan 

merumuskan masalah 

secara jelas 

Tahap 2 

Menelaah masalah 

Guru membentu siswa untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut 

Menggunakan 

pengetahuan untuk 

memperinci, 

menganalisis masalah 

dari berbagai sudut 

Tahap 3 

Merumuskan 

hipotesis 

Guru mendorong siswa untuk 

merumuskan hipotesis yang sesuai 

dengan masalah yang dihadapkan 

kepada mereka 

Berimajinasi dan 

menghayati ruang 

lingkup, sebab akibat 

dan alternatif 

penyelesaian 

Tahap 4 

Mengumpulkan dan 

mengelompokkan 

data sebagai bahan 

pembuktian hipotesis 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen, 

untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah  

Kecakapan mencari dan 

menyusun data. 

Menyajikan data dalam 

bentuk diagram, gambar 

atau tabel 

Tahap 5 

Pembuktian 

hipotesis 

 

 

 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

video  dan model serta membentu 

mereka untuk berbagi tugas dengan 

temanya untuk membuktikan 

hipotesis yang mereka buat 

Kecakapan menelaah 

dan membahas data, 

kecakapan 

menghubung-

hubungkan dan 

menghitung, serta 

keterampilan 

mengambil keputusan 

dan kesimpulan 

Tahap 6 

Menentukan Pilihan 

Penyelesaian 

 

 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka 

gunakan untuk menarik kesimpulan 

Kecakapan membuat 

alternatif penyelesaian, 

kecakapan menilai 

pilihan dengan 

memperhitungkan 

akibat yang akan terjadi 

pada setiap pilihan 
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Berdasarkan sintaks  pembelajaran berbasis masalah tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa guru berperan sebagai panyaji, mengadakan dialog, 

membantu dan memberikan fasilitas penyelidikan. Selain itu, guru juga 

memberikan dorongan dan dukungan yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

intelektual siswa. Hal yang perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran 

berbasis masalah adalah pemberian masalah kepada siswa yang berfungsi sebagai 

motivasi untuk melakukan proses penyelidikan. Di sini guru mengajukan masalah, 

membimbing dan memberikan petunjuk dalam memecahkan masalah. Sedangkan 

yang melakukan pemecahan masalah adalah siswa atau pembelajar. 

 

2.6   Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam mengetahui dan memahami suatu mata 

pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. 

Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah peserta didik 

mengalami proses belajar. Melalui proses pembelajaran diharapkan peserta didik 

memperoleh kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada 

dirinya. 

 

Winkel (2009:61) mendefinisikan hasil belajar adalah perubahan dalam belajar, 

perubahan itu meliputi hal-hal yang bersifat internal seperti pemahaman dan sikap 

serta mencakup hal-hal eksternal seperti keterampilan motorik. Arikunto 

(2009:52) mengatakan hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa yang 

biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau kata-kata. 
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Penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang 

telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungsi 

sebagai alat untuk mengtahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa. Dalam 

sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler 

maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 

Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.  

 

Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dan dipegangi dalam 

rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebulatan, dengan prinsip evaluator 

dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara 

menyeluruh terhadap peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap materi 

atau bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi 

penghayatan (aspek afektif), dan pengamalannya (aspek psikomotor). 

 

Ketiga aspek atau ranah kejiwaan itu erat sekali dan bahkan tidak mungkin dapat 

dilepaskan dari kegiatan atau proses evaluasi hasil belajar. Benjamin S. Bloom 

(dalam Sudjana 2012: 75) berpendapat bahwa pengelompokkan tujuan pendidikan 

itu harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis domain (daerah binaan atau ranah) 

yang melekat pada diri peserta didik, yaitu: 

a. Ranah pengetahuan (cognitive domain) 

b. Ranah nilai atau sikap (affective domain) 

c. Ranah keterampilan (psychomotor domain) 
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Dalam konteks evaluasi hasil belajar, maka ketiga domain atau ranah itulah yang 

harus dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar. Ketiga ranah 

tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah 

kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena berkaitan 

dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 

 

2.6.1   Ranah Kognitif 

 

2.6.1.1   Pengertian Ranah Penilaian Kognitif 

 

Menurut Miarso (2009: 56) ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 

mental (otak). Menurut Bloom (dalam Sudjana 2012: 77) , segala upaya yang 

menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif 

berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan 

menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan 

mengevaluasi. Menurut Miarso (2009: 60) dalam ranah kognitif terdapat enam 

aspek atau jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan 

jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang atau aspek yang dimaksud adalah: 

 

1. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) 

Adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau 

mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, rumus-rumus, dan sebagainya, tanpa 

mengharapkan kemampuan untuk menggunkannya. Pengetahuan atau ingatan 

adalah merupakan proses berfikir yang paling rendah. 
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2. Pemahaman (comprehension) 

Adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui 

tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang peserta didik 

dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau 

memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-

katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang 

setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. 

 

3. Penerapan (application) 

Adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide 

umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori 

dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan kongkret. Penerapan ini adalah 

merupakan proses berfikir setingkat lebih tinggi ketimbang pemahaman. 

 

4. Analisis (analysis) 

Adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau 

keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 

hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-

faktor lainnya. Jenjang analisis adalah setingkat lebih tinggi ketimbang jenjang 

aplikasi. 

 

5. Sintesis (syntesis) 

Adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari proses berfikir 

analisis. Sisntesis merupakan suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau 
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unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang yang 

berstruktur atau bebrbentuk pola baru. Jenjang sintesis kedudukannya setingkat 

lebih tinggi daripada jenjang analisis. Salah satu jasil belajar kognitif dari jenjang 

sintesis ini adalah: peserta didik dapat menulis karangan tentang pentingnya 

kedisiplinan sebagiamana telah diajarkan oleh islam. 

 

6. Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation) 

Adalah merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif dalam 

taksonomi Bloom. Penilian/evaluasi disini merupakan kemampuan seseorang 

untuk membuat pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide, misalkan jika 

seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan maka ia akan mampu memilih satu 

pilihan yang terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada, Miarso 

(2009: 60 - 65). 

 

2.6.1.2   Ciri Ciri Ranah Penilaian Kognitif 

 

Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir termasuk di dalamnya 

kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi, menganalisis, mensistesis dan 

kemampuan mengevaluasi. Kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir 

secara hirarki yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi. Pada tingkat pengetahuan, peserta didik menjawab 

pertanyaan berdasarkan hafalan saja. Pada tingkat pemahaman peserta didik 

dituntut juntuk menyatakan masalah dengan kata-katanya sendiri, memberi contoh 

suatu konsep atau prinsip. Pada tingkat aplikasi, peserta didik dituntut untuk 

menerapkan prinsip dan konsep dalam situasi yang baru. Pada tingkat analisis, 
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peserta didik diminta untuk untuk menguraikan informasi ke dalam beberapa 

bagian, menemukan asumsi, membedakan fakta dan pendapat serta menemukan 

hubungan sebab—akibat. Pada tingkat sintesis, peserta didik dituntut untuk 

menghasilkan suatu cerita, komposisi, hipotesis atau teorinya sendiri dan 

mensintesiskan pengetahuannya. Pada tingkat evaluasi, peserta didik 

mengevaluasi informasi seperti bukti, sejarah, editorial, teori-teori yang termasuk 

di dalamnya judgement terhadap hasil analisis untuk membuat kebijakan. 

 

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup 

kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada 

kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan 

dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari 

untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah 

sub-taksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal 

dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. 

Aspek kognitif terdiri atas enam tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-

beda. Keenam tingkat tersebut yaitu: 

1. Tingkat pengetahuan (knowledge), pada tahap ini menuntut siswa untuk 

mampu mengingat (recall) berbagai informasi yang telah diterima 

sebelumnya, misalnya fakta, rumus, terminologi strategi problem solving dan 

lain sebagianya. 

2. Tingkat pemahaman (comprehension), pada tahap ini kategori pemahaman 

dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, informasi 

yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. Pada tahap ini peserta didik 
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diharapkan menerjemahkan atau menyebutkan kembali yang telah didengar 

dengan kata-kata sendiri. 

3. Tingkat penerapan (application), penerapan merupakan kemampuan untuk 

menggunakan atau menerapkan informasi yang telah dipelajari kedalam 

situasi yang baru, serta memecahlcan berbagai masalah yang timbuldalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Tingkat analisis (analysis), analisis merupakan kemampuan mengidentifikasi, 

memisahkan dan membedakan komponen-komponen atau elemen suatu fakta, 

konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan, dan memeriksa setiap 

komponen tersebut untuk melihat ada atau tidaknya kontradiksi. Dalam 

tingkat ini peserta didik diharapkan menunjukkan hubungan di antara 

berbagai gagasan dengan cara membandingkan gagasan tersebut dengan 

standar, prinsip atau prosedur yang telah dipelajari. 

5. Tingkat sintesis (synthesis), sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang 

ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 

6. Tingkat evaluasi (evaluation), evaluasi merupakan level tertinggi yang 

mengharapkan peserta didik mampu membuat penilaian dan keputusan 

tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda dengan menggunakan 

kriteria tertentu. 

 

2.6.1.3   Contoh Pengukuran Ranah Penilaian Kognitif 

 

Apabila melihat kenyataan yang ada dalam sistem pendidikan yang 

diselenggarakan, pada umumnya baru menerapkan beberapa aspek kognitif 
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tingkat rendah, seperti pengetahuan, pemahaman dan sedikit penerapan. 

Sedangkan tingkat analisis, sintesis dan evaluasi jarang sekali diterapkan. Apabila 

semua tingkat kognitif diterapkan secara merata dan terus-menerus maka hasil 

pendidikan akan lebih baik. Pengukuran hasil belajar ranah kognitif dilakukan 

dengan tes tertulis. Bentuk tes kognitif diantaranya; 

tes atau pertanyaan lisan di kelas, 

1. pilihan ganda, 

2. uraian obyektif, 

3. uraian non obyektif atau uraian bebas, 

4. jawaban atau isian singkat, 

5. menjodohkan, 

6. portopolio dan 

 

Cakupan yang diukur dalam ranah Kognitif adalah: 

1. Ingatan (C1) yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat. Ditandai dengan 

kemampuan menyebutkan simbol, istilah, definisi, fakta, aturan, urutan, 

metode. 

2. Pemahaman (C2) yaitu kemampuan seseorang untuk memahami tentang 

sesuatu hal. Ditandai dengan kemampuan menerjemahkan, menafsirkan, 

memperkirakan, menentukan, menginterprestasikan. 

3. Penerapan (C3), yaitu kemampuan berpikir untuk menjaring & menerapkan 

dengan tepat tentang teori, prinsip, simbol pada situasi baru/nyata. Ditandai 

dengan kemampuan menghubungkan, memilih, mengorganisasikan, 
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memindahkan, menyusun, menggunakan, menerapkan, mengklasifikasikan, 

mengubah struktur. 

4. Analisis (C4), Kemampuan berfikir secara logis dalam meninjau suatu fakta/ 

objek menjadi lebih rinci. Ditandai dengan kemampuan membandingkan, 

menganalisis, menemukan, mengalokasikan, membedakan, mengkategorikan. 

5. Sintesis (C5), Kemampuan berpikir untuk memadukan konsep-konsep secara 

logis sehingga menjadi suatu pola yang baru. Ditandai dengan kemampuan 

mensintesiskan, menyimpulkan, menghasilkan, mengembangkan, 

menghubungkan, mengkhususkan. 

6. Evaluasi (C6), Kemampuan berpikir untuk dapat memberikan pertimbangan 

terhadap sustu situasi, sistem nilai, metoda, persoalan dan pemecahannya 

dengan menggunakan tolak ukur tertentu sebagai patokan. Ditandai dengan 

kemampuan menilai, menafsirkan, mempertimbangkan dan menentukan. 

 

2.6.2   Ranah Afektif 

 

2.6.2.1   Pengertian Ranah Penilaian Afektif 

 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 

mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. 

Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. 

Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai 

tingkah laku. Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, yaitu: 
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1. Receiving atau attending ( menerima atua memperhatikan), adalah kepekaan 

seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang 

kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Termasuk 

dalam jenjang ini misalnya adalah: kesadaran dan keinginan untuk menerima 

stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-gejala atau rangsangan yang 

datang dari luar. Receiving atau attenting juga sering di beri pengertian 

sebagai kemauan untuk memperhatikan suatu kegiatan atau suatu objek. Pada 

jenjang ini peserta didik dibina agar mereka bersedia menerima nilai atau 

nilai-nilai yang di ajarkan kepada mereka, dan mereka mau menggabungkan 

diri kedalam nilai itu atau meng-identifikasikan diri dengan nilai itu. Contah 

hasil belajar afektif jenjang receiving , misalnya: peserta didik bahwa disiplin 

wajib di tegakkan, sifat malas dan tidak di siplin harus disingkirkan jauh-jauh. 

2. Responding (menanggapi) mengandung arti ―adanya partisipasi aktif‖. Jadi 

kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan 

membuat reaksi terhadapnya salah satu cara. Jenjang ini lebih tinggi daripada 

jenjang receiving. Contoh hasil belajar ranah afektif responding adalah 

peserta didik tumbuh hasratnya untuk mempelajarinya lebih jauh atau 

menggeli lebih dalam lagi, ajaran-ajaran Islam tentang kedisiplinan. 

3. Valuing (menilai/menghargai). Menilai atau menghargai artinya mem-berikan 

nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, 

sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa 

kerugian atau penyesalan. Valuing adalah merupakan tingkat afektif yang 
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lebih tinggi lagi daripada receiving dan responding. Dalam kaitan dalam 

proses belajar mengajar, peserta didik disini tidak hanya mau menerima nilai 

yang diajarkan tetapi mereka telah berkemampuan untuk menilai konsep atau 

fenomena, yaitu baik atau buruk. Bila suatu ajaran yang telah mampu mereka 

nilai dan mampu untuk mengatakan ―itu adalah baik‖, maka ini berarti bahwa 

peserta didik telah menjalani proses penilaian. Nilai itu mulai di camkan 

(internalized) dalam dirinya. Dengan demikian nilai tersebut telah stabil 

dalam peserta didik. Contoh hasil belajar efektif jenjang valuing adalah 

tumbuhnya kemampuan yang kuat pada diri peseta didik untuk berlaku 

disiplin, baik disekolah, dirumah maupun di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat. 

4. Organization (mengatur atau mengorganisasikan), artinya memper-temukan 

perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang universal, yang membawa 

pada perbaikan umum. Mengatur atau mengorganisasikan merupakan 

pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi, termasuk 

didalamnya hubungan satu nilai denagan nilai lain., pemantapan dan 

perioritas nilai yang telah dimilikinya. 

5. Characterization by evalue or calue complex (karakterisasi dengan suatu nilai 

atau komplek nilai), yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki 

oleh seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 

Disini proses internalisasi nilai telah menempati tempat tertinggi dalal suatu 

hirarki nilai. Nilai itu telah tertanam secara konsisten pada sistemnya dan 

telah mempengaruhi emosinya. Ini adalah merupakan tingkat efektif tertinggi, 
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karena sikap batin peserta didik telah benar-benar bijaksana. Ia telah memiliki 

phyloshopphy of life yang mapan. Jadi pada jenjang ini peserta didik telah 

memiliki sistem nilai yang telah mengontrol tingkah lakunya untuk suatu 

waktu yang lama, sehingga membentu karakteristik ―pola hidup‖ tingkah 

lakunya menetap, konsisten dan dapat diramalkan. 

Secara skematik kelima jenjang afektif sebagaimana telah di kemukakan 

dalam pembicaraan diatas. 

 

Ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif, karena dalam ranah 

afektif kemampuan yang diukur adalah: Menerima (memperhatikan), Merespon, 

Menghargai, Mengorganisasi, dan Karakteristik suatu nilai. Skala yang digunakan 

untuk mengukur ranah afektif seseorang terhadap kegiatan suatu objek 

diantaranya skala sikap. Hasilnya berupa kategori sikap, yakni mendukung 

(positif), menolak (negatif), dan netral. Sikap pada hakikatnya adalah 

kecenderungan berperilaku pada seseorang. Ada tiga komponen sikap, yakni 

kognisi, afeksi, dan konasi. Kognisi berkenaan dengan pengetahuan seseorang 

tentang objek yang dihadapinya. Afeksi berkenaan dengan perasaan dalam 

menanggapi objek tersebut, sedangkan konasi berkenaan dengan kecenderungan 

berbuat terhadap objek tersebut. Oleh sebab itu, sikap selalu bermakna bila 

dihadapkan kepada objek tertentu. 

 

2.6.2.2   Ciri ciri Ranah Afekrif 

 

Pemikiran atau perilaku harus memiliki dua kriteria untuk diklasifikasikan sebagai 

ranah afektif (Anderson, 2011: 4). Pertama, perilaku melibatkan perasaan dan 
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emosi seseorang. Kedua, perilaku harus tipikal perilaku seseorang. Kriteria lain 

yang termasuk ranah afektif adalah intensitas, arah, dan target. Intensitas 

menyatakan derajat atau kekuatan dari perasaan. Beberapa perasaan lebih kuat 

dari yang lain, misalnya cinta lebih kuat dari senang atau suka. Sebagian orang 

kemungkinan memiliki perasaan yang lebih kuat dibanding yang lain. Arah 

perasaan berkaitan dengan orientasi positif atau negatif dari perasaan yang 

menunjukkan apakah perasaan itu baik atau buruk. 

 

Ada 5 tipe karakteristik afektif yang penting berdasarkan tujuannya, yaitu: 

1. Sikap 

Menurut Fishbein dan Ajzen (2009: 56) sikap adalah suatu predisposisi yang 

dipelajari untuk merespon secara positif atau negatif terhadap suatu objek, 

situasi, konsep, atau orang. Sikap peserta didik terhadap objek misalnya sikap 

terhadap sekolah atau terhadap mata pelajaran. Sikap peserta didik ini penting 

untuk ditingkatkan (Popham, 2009: 45). Sikap peserta didik terhadap mata 

pelajaran, misalnya bahasa Inggris, harus lebih positif setelah peserta didik 

mengikuti pembelajaran bahasa Inggris dibanding sebelum mengikuti 

pembelajaran. Perubahan ini merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Untuk itu pendidik harus 

membuat rencana pembelajaran termasuk pengalaman belajar peserta didik 

yang membuat sikap peserta didik terhadap mata pelajaran menjadi lebih 

positif. 
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2. Minat 

Menurut Getzel (2012: 34), minat adalah suatu disposisi yang terorganisir 

melalui pengalaman yang mendorong seseorang untuk memperoleh objek 

khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau 

pencapaian. Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia minat atau 

keinginan adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Hal 

penting pada minat adalah intensitasnya. Secara umum minat termasuk 

karakteristik afektif yang memiliki intensitas tinggi. Penilaian minat dapat 

digunakan untuk: 

a. mengetahui minat peserta didik sehingga mudah untuk pengarahan dalam 

pembelajaran, 

b. mengetahui bakat dan minat peserta didik yang sebenarnya, 

c. pertimbangan penjurusan dan pelayanan individual peserta didik, 

d. menggambarkan keadaan langsung di lapangan/kelas, 

3. Konsep Diri 

Menurut Smith, konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan individu terhadap 

kemampuan dan kelemahan yang dimiliki. Target, arah, dan intensitas konsep 

diri pada dasarnya seperti ranah afektif yang lain. Target konsep diri biasanya 

orang tetapi bisa juga institusi seperti sekolah. Arah konsep diri bisa positif 

atau negatif, dan intensitasnya bisa dinyatakan dalam suatu daerah kontinum, 

yaitu mulai dari rendah sampai tinggi. Penilaian konsep diri dapat dilakukan 

dengan penilaian diri. Kelebihan dari penilaian diri adalah sebagai berikut: 

a. Pendidik mampu mengenal kelebihan dan kekurangan peserta didik. 
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b. Peserta didik mampu merefleksikan kompetensi yang sudah dicapai. 

c. Pernyataan yang dibuat sesuai dengan keinginan penanya. 

d. Memberikan motivasi diri dalam hal penilaian kegiatan peserta didik. 

e. Peserta didik lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

f. Dapat digunakan untuk acuan menyusun bahan ajar dan mengetahui 

standar input peserta didik 

g. Peserta didik dapat mengukur kemampuan untuk mengikuti 

pembelajaran. 

h. Peserta didik dapat mengetahui ketuntasan belajarnya. 

i. Melatih kejujuran dan kemandirian peserta didik. 

j. Peserta didik mengetahui bagian yang harus diperbaiki. 

k. Peserta didik memahami kemampuan dirinya. 

4. Nilai 

Nilai menurut Rokeach (2007: 78) merupakan suatu keyakinan tentang 

perbuatan, tindakan, atau perilaku yang dianggap baik dan yang dianggap 

buruk. Selanjutnya dijelaskan bahwa sikap mengacu pada suatu organisasi 

sejumlah keyakinan sekitar objek spesifik atau situasi, sedangkan nilai 

mengacu pada keyakinan. Definisi lain tentang nilai disampaikan oleh Tyler 

(2010: 7), yaitu nilai adalah suatu objek, aktivitas, atau ide yang dinyatakan 

oleh individu dalam mengarahkan minat, sikap, dan kepuasan. Selanjutnya 

dijelaskan bahwa manusia belajar menilai suatu objek, aktivitas, dan ide 

sehingga objek ini menjadi pengatur penting minat, sikap, dan kepuasan. Oleh 

karenanya satuan pendidikan harus membantu peserta didik menemukan dan 
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menguatkan nilai yang bermakna dan signifikan bagi peserta didik untuk 

memperoleh kebahagiaan personal dan memberi konstribusi positif terhadap 

masyarakat. 

5. Moral 

Piaget dan Kohlberg banyak membahas tentang per-kembangan moral anak. 

Namun Kohlberg mengabaikan masalah hubungan antara judgement moral 

dan tindakan moral. Ia hanya mempelajari prinsip moral seseorang melalui 

penafsiran respon verbal terhadap dilema hipotetikal atau dugaan, bukan pada 

bagaimana sesungguhnya seseorang bertindak. Moral berkaitan dengan 

perasaan salah atau benar terhadap kebahagiaan orang lain atau perasaan 

terhadap tindakan yang dilakukan diri sendiri. Jadi moral berkaitan dengan 

prinsip, nilai, dan keyakinan seseorang. Ranah afektif lain yang penting 

adalah: 

a. Kejujuran: peserta didik harus belajar menghargai kejujuran dalam 

berinteraksi dengan orang lain. 

b. Integritas: peserta didik harus mengikatkan diri pada kode nilai, misalnya 

moral dan artistik. 

c. Adil: peserta didik harus berpendapat bahwa semua orang mendapat 

perlakuan yang sama dalam memperoleh pendidikan. 

d. Kebebasan: peserta didik harus yakin bahwa negara yang demokratis 

memberi kebebasan yang bertanggung jawab secara maksimal kepada 

semua orang. 

 

 



77 

 

2.6.2.3   Contoh Pengukuran Ranah Penilaian Afektif 

 

Kompetensi siswa dalam ranah afektif yang perlu dinilai utamanya menyangkut 

sikap dan minat siswa dalam belajar. Secara teknis penilaian ranah afektif 

dilakukan melalui dua hal yaitu: 

1. laporan diri oleh siswa yang biasanya dilakukan dengan pengisian angket 

anonim. 

2. pengamatan sistematis oleh guru terhadap afektif siswa dan perlu lembar 

pengamatan. 

 

Ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif, karena dalam ranah 

afektif kemampuan yang diukur adalah: 

1. Menerima (memperhatikan), meliputi kepekaan terhadap kondisi, gejala, 

kesadaran, kerelaan, mengarahkan perhatian. 

2. Merespon, meliputi merespon secara diam-diam, bersedia merespon, merasa 

puas dalam merespon, mematuhi peraturan. 

3. Menghargai, meliputi menerima suatu nilai, mengutamakan suatu nilai, 

komitmen terhadap nilai. 

4. Mengorganisasi, meliputi mengkonseptualisasikan nilai, memahami 

hubungan abstrak, mengorganisasi sistem suatu nilai. 

 

2.6.3   Ranah Psikomotor 

 

2.6.3.1   Pengertian Ranah Penilaian Psikomotor 

 

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 

tau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
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tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, 

misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. Hasil 

belajar ranah psikomotor dikemukakan oleh Simpson (2011: 56) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikomotor 

ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami 

sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk 

kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Hasi belajar kognitif dan hasil 

belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila peserta didik telah 

menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang 

terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektif. 

 

2.6.3.2   Ciri-ciri Ranah Penilaian Psikomotor 

 

Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui 

keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. Ranah 

psikomotor adalah ranah yang berhubungan aktivitas fisik, misalnya; menulis, 

memukul, melompat dan lain sebagainya. 

 

2.6.3.3   Contoh Pengukuran Ranah Penilaian Psikomotor 

 

Beberapa ahli yang menjelaskan cara menilai hasil belajar psikomotor. Ryan 

(2010: 67) menjelaskan bahwa hasil belajar keterampilan dapat diukur melalui: 

1. pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama proses 

pembelajaran praktik berlangsung, 
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2. sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada 

peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap, 

3. beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan 

kerjanya. 

 

Sementara itu Sudjana (2012: 34) berpendapat bahwa penilaian hasil belajar 

psikomotor mencakup: 

1. kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja, 

2. kemampuan menganalisis suatu pekerjaan dan menyusun urut-urutan 

pengerjaan, 

3. kecepatan mengerjakan tugas, 

4. kemampuan membaca gambar dan atau simbol, 

5. keserasian bentuk dengan yang diharapkan dan atau ukuran yang telah 

ditentukan. 

 

Dari penjelasan di atas dapat dirangkum bahwa dalam penilaian hasil belajar 

psikomotor atau keterampilan harus mencakup persiapan, proses, dan produk. 

Penilaian dapat dilakukan pada saat proses berlangsung yaitu pada waktu peserta 

didik melakukan praktik, atau sesudah proses berlangsung dengan cara mengetes 

peserta didik. Penilaian psikomotorik dapat dilakukan dengan menggunakan 

observasi atau pengamatan. Observasi sebagai alat penilaian banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan 

yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

buatan. Dengan kata lain, observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan proses 
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belajar atau psikomotorik. Misalnya tingkah laku peserta didik ketika praktik, 

kegiatan diskusi peserta didik, partisipasi peserta didik dalam simulasi, dan 

penggunaan alins ketika belajar. 

 

2.6.4   Pendidikan Karakter pada Pelajaran IPS Sekolah Dasar Kelas 5 

 

Istilah pendidikan IPS dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia masih 

relatif baru digunakan. Pendidikan IPS merupakan padanan dari sosial 

studies dalam konteks kurikulum di Amerika Serikat. Istilah tersebut pertama kali 

digunakan di AS pada tahun 1913 mengadopsi nama lembaga Sosial Studies yang 

mengembangkan kurikulum di AS. 

 

Kurikulum pendidikan IPS tahun 1994 sebagaimana yang dikatakan oleh Hamid 

Hasan (2010: 90), merupakan fusi dari berbagai disiplin ilmu, Martoella (2008: 

56) mengatakan bahwa pembelajaran Pendidikan IPS lebih menekankan pada 

aspek ―pendidikan‖ dari pada ―transfer konsep‖, karena dalam pembelajaran 

pendidikan IPS peserta didik diharapkan memperoleh pemahaman terhadap 

sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral, dan 

keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Dengan demikian, 

pembelajaran pendidikan IPS harus diformulasikannya pada aspek 

kependidikannya. 

 

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi 

bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 

bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk 
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melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan pengertian dan 

tujuan dari pendidikan IPS, tampaknya dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang 

mampu menjembatani tercapainya tujuan tersebut. Kemampuan dan keterampilan 

guru dalam memilih dan menggunakan berbagai model, metode dan strategi 

pembelajaran senantiasa terus ditingkatkan agar pembelajaran Pendidikan IPS 

benar-benar mampu mengondisikan upaya pembekalan kemampuan dan 

keterampilan dasar bagi peserta didik untuk menjadi manusia dan warga negara 

yang baik. Hal ini dikarenakan pengondisian iklim belajar merupakan aspek 

penting bagi tercapainya tujuan pendidikan. 

 

Pola pembelajaran pendidikan IPS menekankan pada unsur pendidikan dan 

pembekalan pada peserta didik. Penekanan pembelajarannya bukan sebatas pada 

upaya mencecoki atau menjejali peserta didik dengan sejumlah konsep yang 

bersifat hafalan belaka, melainkan terletak pada upaya agar mereka mampu 

menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal dalam memahami dan ikut 

serta dalam melakoni kehidupan masyarakat lingkungannya, serta sebagai bekal 

bagi dirinya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Di sinilah 

sebenarnya penekanan misi dari pendidikan IPS. Oleh karena itu, rancangan 

pembelajaran guru hendaknya diarahkan dan difokuskan sesuai dengan kondisi 

dan perkembangan potensi siswaagar pembelajaran yang dilakukan benar-benar 

berguna dan bermanfaat bagi siswa. 

 

 

 

 

https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/25/kemampuan-individu/
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2. Strategi Penyampaian Pembelajaran IPS 

Strategi penyampaian pembelajaran IPS, sebagaian besar adalah didasarkan pada 

suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: anak (diri sendiri), keluarga, 

masyarakat/tetangga, kota, region, negara, dan dunia. Tipe kurikulum seperti ini 

disebut ―The Wedining Horizon or Expanding Enviroment Curriculum‖ 

(Mukminan, 2007: 5). Sebutan Masa Sekolah Dasar, merupakan periode 

keserasian bersekolah, artinya anak sudah matang untuk besekolah. Adapun 

kriteria keserasian bersekolah adalah sebagai berikut. 

a. Anak harus dapat bekerjasama dalam kelompok dengan teman-teman sebaya, 

tidak boleh tergantung pada ibu, ayah atau anggota keluarga lain yang 

dikenalnya. 

b. Anak memiliki kemampuan sineik-analitik, artinya dapat mengenal bagian-

bagian dari keseluruhannya, dan dapat menyatukan kembali bagian-bagian 

tersebut. 

c. Secara jasmaniah anak sudah mencapai bentuk anak sekolah. 

 

Menurut Preston (Hamalik 2010: 42 - 44), anak mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut : 

a. Anak merespon (menaruh perhatian) terhadap bermacam-macam aspek dari 

dunia sekitarnya. Anak secara spontan menaruh perhatian terhadap kejadian-

kejadian-peristiwa, benda-benda yang ada disekitarnya. Mereka memiliki 

minat yang laus dan tersebar di sekitar lingkungnnya. 

b. Anak adalah seorang penyelidik, anak memiliki dorongan untuk menyelidiki 

dan menemukan sendiri hal-hal yang ingin mereka ketahui. 
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c. Anak ingin berbuat, ciri khas anak adalah selalu ingin berbuat sesuatu, 

mereka ingin aktif, belajar, dan berbuat. 

d. Anak mempunyai minat yang kuat terhadap hal-hal yang kecil atau terperinci 

yang seringkali kurang penting/bermakna. 

e. Anak kaya akan imaginasi, dorongan ini dapat dikembangkan dalam 

pengalaman-pengalaman seni yang dilaksanakan dalam pembelajaran IPS 

sehingga dapat memahami orang-orang di sekitarnya. Misalnya pula dapat 

dikembangkan dengan merumuskan hipotesis dan memecahkan masalah. 

 

Berkaitan dengan atmosfir di sekolah, ada sejumlah karakteristik yang dapat 

diidentifikasi pada siswa SD berdasarkan kelas-kelas yang terdapat di SD. 

1. Karakteristik pada Masa Kelas Rendah SD (Kelas 1,2, dan 3) 

a. Ada hubungan kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah 

b. Suka memuji diri sendiri 

c. Apabila tidak dapat menyelesaikan sesuatu, hal itu dianggapnya tidak 

penting 

d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain dalam hal yang 

menguntungkan dirinya 

e. Suka meremehkan orang lain 

 

2. Karakteristik pada Masa Kelas Tinggi SD (Kelas 4,5, dan 6). 

a. Perhatianya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari 

b. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis 

c. Timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus 
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d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 

belajarnya di sekolah. 

 

Menurut Jean Piagiet, usia siswa SD (7-12 tahun) ada pada stadium operasional 

konkrit. Oleh karena itu guru harus mampu merancang pembelajaran yang dapat 

membangkitkan siswa, misalnya penggalan waktu belajar tidak terlalu panjang, 

peristiwa belajar harus bervariasi, dan yang tidak kalah pentingnya sajian harus 

dibuat menarik bagi siswa.  

 

Penyajian strategi problem solving pembelajaran IPS menekankan pada unsur 

fakta, konsep dan generalisasi. Secara harfiah fakta berarti sesuatu yang telah 

diketahui atau telah benar-benar terjadi. Bisa juga diartikan bahwa ini adalah 

sesuatu yang dipercaya atau apa yang benar merupakan kenyataan, realitas yang 

real, benar, dan juga merupakan kenyataan yang nyata. Didalam sains, fakta 

memiliki makna hasil observasi yang dibuktikan secara empiris karena itu sifat 

fakta bukan hasil perolehan secara acak, memiliki relevansi dan berkaitan dengan 

teori. Fakta dapat menyebabkan lahirnya teori baru. Fakta juga dapat merupakan 

alasan untuk menolak teori yang ada dan bahkan fakta dapat mendorong untuk 

memperpanjang rumusan teori yang telah ada. 

 

Dalam pelajaran IPS tugas guru, antara lain adalah membantu siswa membangun 

dan mengembangkan konsep dan generalisasi, oleh sebab itu kegiatan belajar-

mengajar, guru dan siswa harus menggunakan serangkaian fakta ini sebagai dasar 

pembentukan konsep dan generalisasi. Oleh karena aktivitas pengajaran itu 
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berlangsung dalam rambu-rambu kurikulum maka pijakan utama dalam proses 

kegiatan belajar-mengajar yaitu kurikulum. 

 

Preston (2009 : 67) mengatakan bahwa konsep merupakan suatu istilah, 

pengungkapan abstrak yang digunakan untuk tujuan mengklasifikasikan atau 

mengkategorikan suatu kelompok dari suatu benda, gagasan atau peristiwa. 

Menurut Preston (2009 : 71) beberapa sifat konsep adalah: 1) Bersifat abstrak, 

merupakan gambaran mental tentang benda, peristiwa, atau kegiatan. 2) Konsep 

itu bersifat personal, pemahaman orang tentang konsep ―kelompok‖ misalnya 

mungkin berbeda dengan pemahaman orang lain. 3) Konsep bukan persoalan arti 

kata, seperti didalam kamus. Kamus memiliki makna lain yang lebih luas. 

 

Generalisasi merupakan abstraksi dan sangat terikat konsep. Cara paling mudah 

untuk memahami generalisasi dalam hubungannya dengan konsep adalah dengan 

cara menelusuri proses terbentuknya generalisasi. Generalisasi dibentuk untuk 

membantu kita agar dapat memahami/mengerti tentang ―dunia dimana kita 

hidup‖. Secara singkat telah kita kemukakan pengertian fakta, konsep, dan 

generalisasi. 

 

2.7  Penelitian yang Relevan  

 

Hasil penelitian yang relefan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Samion AR, Guru SD Pontianak 

Kalimantan Barat 2014. Pemgembangan model pembelajaran problem 

solving dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar (studi pada kelas V Sekolah 
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Dasar di kota Pontianak Kalimantan Barat). Pada penelitian ini berangkat dari 

perlunya melakukan pembaharuan dalam pengembangan kreativitas mengajar 

guru dalam pengelolaan proses pembelajaran IPS di SD, dengan kaitan 

kualitas belajar, guru kreatif menyusun rencana pembelajaran sehinga sangat 

membantu dan menggunakan teknik/metode/model pembelajaran untuk 

menumbuhkan dan merangsang siswa bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Hasil penelitian ini terbukti bahwa dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal.  

2. Eka Cahya Prima (2010) penelitian yang berjudul  penerapan model 

pembelajaran problem solving untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

dan penguasaan konsep elastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran tersebut terhadap 

peningkatan penguasaan konsep elastisitas pada kelas eksperimen dengan 

kategori tinggi (<g>=0,77) lebih tinggi peningkatannya dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang terkategori sedang (<g>0,50), adanya pengaruh signifikan 

penerapan model pembelajaran tersebut terhadap peningkatan keterampilan 

proses sains dengan kategori tinggi (<g>=0,87) lebih tinggi peningkatannya 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang mengalami peningkatan dengan 

kategori sedang(<g>=0,59). Dan adanya korelasi linier 

(Ftc=3,2<F(0,99.(5 ⁄33)=3,635) positif peningkatan keterampilan prosessains 

terhadap peningkatan penguasaan konsep setelah diterapkan model 

pembelajaran tersebut terkategori tinggi (0,508<ρ<0,887). 
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3. Ni Made Suci (2007) penelitian yang berjudul penerapan model problem 

solving untuk meningkatkan partisipasi belajar dan hasil belajar teori 

akuntansi mahasiswa jurusan ekonomi UNDIKSHA, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model problem solving 
1)

 meningkatkan 

aktivitas (partisipasi) mahasiswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
2)

 

meningkatkan hasil belajar mata kuliah teori akuntansi 
3)

 mendapat respon 

yang positif dari mahasiswa karena pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

4. Hayyu Nur Fadlillah (2014). Kesulitan dalam memecahkan masalah menjadi 

salah satu masalah yang dihadapi siswa dalam pelajaran matematika. 

Mengatasi hal itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepat yang 

dapat membantu siswa memecahkan masalah matematika. Penelitian ini 

dilakukan dua siklus, setiap akhir siklus dilakukan tes formatif untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Hasil analisis data menunjukkan pada siklus I 

diperoleh rata-rata siswa 66,7 dengan siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 

adalah 70 %, sedangkan siklus II diperoleh rata-rata siswa 75,56 dengan 

siswa yang memperoleh ≥ 70 adalah 77,4 %. 

 

2.8   Kerangka Berpikir 

 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan agar proses belajar seseorang atau 

sekelompok orang yang berkaitan dengan suatu usaha untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, di dalam proses 

pembelajaran terdapat beberapa komponen penting, yakni guru, media belajar, 

model pembelajaran, kurikulum/standar kompetensi dan lingkungan belajar, 

dimana ini akan mempengaruhi cara guru dalam menyampaikan pelajaran yakni 
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dengan menggunakan model yang cocok. Pandangan bahwa pembelajaran adalah 

segala sesuatu dengan usaha sadar, mempunyai tujuan, cara untuk mengupayakan 

pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan hasil belajar yang optimal, 

pembelajaran juga dapat dirancang dengan berbagai model, dan pemanfaatan media 

sehingga pembelajaran menjadi efektif, efisien dan memiliki daya tarik. 

 

Peran model pembelajaran yang digunakan yakni problem solving agar proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan variatif sehingga aktivitas dan 

hasil belajar menjadi lebih baik. Model problem solving masalah merupakan suatu 

cara mengajar yang merangsang seseorang untuk menganalisa dan melakukan 

sintesa dalam kesatuan struktur atau situasi di mana masalah itu berada, atas 

inisiatif sendiri. Model ini menuntut kemampuan untuk dapat melihat sebab akibat 

atau relasi- relasi diantara berbagai data, sehingga pada akhirnya dapat 

menemukan kunci pembuka masalahnya. Kegiatan pembelajaran ini merupakan 

ciri yang khas suatu kegiatan intelegensi. Model ini mengembangkan kemampuan 

berfikir yang dipupuk dengan adanya kesempatan untuk mengobservasi problema, 

mengumpulkan data, menganalisa data, menyusun suatu hipotesa, mencari 

hubungan (data) yang hilang dari data yang telah terkumpul untuk kemudian 

menarik kesimpulan yang merupakan hasil pemecahan masalah tersebut. Sehingga 

dengan menggunakan model pembelajaran ini guru dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa sehingga siswa dapat tertarik dalam 

pembelajaran dan nilai siswa pun meningkat. 
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Pembelajaran dikatakan efektif apabila para siswa dapat memaknai pesan yang 

disampaikan oleh guru, melalui model pembelajaran problem solving dapat 

mengajarkan pada siswa bagaimana cara menghadapi dan memecahkan suatu 

permasalahan sehingga didapat jalan keluarnya, disini siswa dilatih untuk berfikir 

dan memberikan pandangan secara luas dengan cara memecahkan suatu 

permasalahan. Model problem solving bukan hanya sekedar metode mengajar 

tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat 

menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai pada 

menarik kesimpulan. Sehingga diharapakan melalui model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

Konsep/ materi esensial IPS 

SD 

(Standar isi) 

Aktivitas belajar 
- Visual 

- Oral 

- Mendengar 

- Menulis 

- Menggambar  

- Melakukan 

- Berpikir  

Standar Proses 

Standar 

Penilaian 

Peningkatan 

hasil belajar 

Model Pembelajaran problem solving 

 Masalah yang akan dipecahkan 

siswa 

 Mencari data dan keterangan 

untuk memecahkan masalah. 

 Menetapkan jawaban sementara 

dari masalah tersebut. 

 Menguji kebenaran jawaban 

sementara. 

 Menarik kesimpulan. 

 


